
 

 

 
 

SISTEM QUALITY CONTROL PADA TRANSAKSI JUAL BELI IKAN  

DI TPI LAMPULO DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diajukan Oleh : 

SITI NURHALIZA 

Mahasiswa Fakultas Syari‟ah Dan Hukum 

Prodi Hukum Ekonomi Syari‟ah 

NIM. 160102120 

 

  

 

 

 

 

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

BANDA ACEH 

2022 M/ 1443 H 



 

ii 

 

SISTEM QUALITY CONTROL PADA TRANSAKSI JUAL BELI IKAN  

DI TPI LAMPULO DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 
 

 

 

 

Diajukan Kepada Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh 

Sebagai Salah Satu Beban Studi Program Sarjana (S1) 

dalam Ilmu Hukum Ekonomi Syariah  

 

Oleh: 

 

 

 

 

Disetujui untuk Dimunaqasyahkan oleh: 

SITI NURHALIZA 

Mahasiswa Fakultas Syari‟ah Dan Hukum 

Prodi Hukum Ekonomi Syari‟ah 

NIM. 160102120 



 

iii 

 

SISTEM QUALITY CONTROL PADA TRANSAKSI JUAL BELI IKAN  

DI TPI LAMPULO DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

 

 

SKRIPSI 

 
Telah Diuji oleh Panitia Ujian Munaqasyah Skripsi 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Ar-Raniry 

dan Dinyatakan Lulus Serta Diterima 

Sebagai Salah Satu Beban Studi 

Program Sarjana (S1) 

dalam Ilmu Hukum 

Ekonomi Syariah 

di Darussalam, Banda Aceh 

Panitia Ujian Munaqasyah Skripsi: 

 

Ketua,      Sekretaris, 

 

Saifuddin, S.Ag., M.Ag.   Riza Afrian Mustaqim, M.H. 

 NIP 197102022001121002  NIP 199310142019031013 

  

Penguji I,     Penguji II, 

 

 

 

Rispalman, S.H., M.H.   Nahara Eriyanti, S.H.I., M.H. 

NIP 198708252014031002   NIDN 2020029101 

 

 

Pada Hari/Tanggal:  Selasa,  4 Januari 2022 M   

         1 Jumadil Akhir 1443 H 



 

iv 

 

 

 

 

  

 

 ,



 

v 

 

ABSTRAK 

Nama : Siti Nurhaliza 

NIM : 160102120 

Fakultas/Prodi : Syari‟ah dan Hukum/Hukum Ekonomi Syari‟ah 

Judul : Sistem Quality Control Pada Transaksi Jual Beli Ikan di 

TPI Lampulo Dalam Perspektif Hukum Islam 

Jadwal Sidang : Selasa, 4 Januari 2022 

Tebal Skripsi : 64 halaman 

Pembimbing I : Saifuddin, S.Ag., M.Ag. 

Pembimbing II : Riza Afrian Mustaqim, M.H. 

Kata Kunci : Jual Beli, Quality Control, Al-Hisbah, dan Hukum Islam 

 

Masyarakat kota Banda Aceh umumnya melakukan transaski jual beli ikan di 

TPI Lampulo, banyaknya pedagang ikan disana menimbulkan persaingan yang 

tinggi, akibatnya banyak terjadi kecurangan dan penipuan dalam jual beli, dan 

menimbulkan ketidakadilan bagi para konsumen. Dalam hal ini quality control 

dalam transaksi jual beli penting diterapkan mengingat banyak pelaku usaha 

yang memanipulasi pandangan konsumen agar mau membeli barang-barang 

hasil produksi mereka yang kurang baik mutunya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sistem transaksi jual beli ikan di TPI Lampulo serta praktek quality 

control yang dilakukan telah sesuai dengan hukum Islam yang dilihat dari 

konsep al-hisbah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian secara 

kualitatif yang sumber data diperoleh secara langsung dengan jenis penelitian 

deskriptif analisis. Hasil penelitian menunjukkan sistem transaksi jual beli di 

TPI Lampulo dikendalikan oleh para toke bangku, dalam penetapan harga, 

biasanya para toke bangku menetapkan harga sesuai pasaran, dan harga 

ditetapkan tergantung pada cuaca, jika cuaca buruk dan ikan menjadi jarang, 

maka harga yang ditetapkan pun relatif mahal, Dalam situasi ini, biasanya ikan 

yang dijual tidak dalam kondisi yang bagus, ikan yang dijual sudah dalam 

kondisi lembek, kemerah-merahan dan kondisi perut yang sudah pecah-

pecah.Terdapat unsur kelalaian oleh pedagang yang dilakukan dalam transaksi 

jual beli, hal ini disebakan oleh kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh 

Dinas Kelautan dan Perikanan. Baik pengawasan terhadap ukuran dan 

timbangan, standar kehalalan, dan kualitas ikan yang dijual. Dalam hal ini 

menunjukkan transaksi jual beli tidak sesuai dengan konsep al-hisbah. 
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TRANSLITERASI 

Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

No: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/U/1987 

 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf 

Latin. 

Huruf 

Arab Nama 

Huruf 

Latin Nama 

Huruf 

Arab Nama 

Huru

f 

Latin 

Nama 

 Alīf 
tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan  ţā‟ Ţ 

te 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 

Bā‟ B Be  Ẓa Ẓ 

zet 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 

Tā‟ T Te  „ain „ 

koma 

terbalik 

(di atas) 

 
Ŝa‟ Ŝ 

es (dengan 

titik di atas)  Gain G Ge 

 Jīm J Je  Fā‟ F Ef 

 Ĥā‟ ḥ 
ha (dengan 

titik di bawah  Qāf Q Ki 

 Khā‟ Kh ka dan ha  Kāf K Ka 



 

ix 

 

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatĥah A A 

 Kasrah I I 

 Ďammah U U 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 Dāl D De  Lām L El 

 Żāl Ż 
zet (dengan 

titik di atas)  Mīm M Em 

  
Rā‟ R Er  Nūn N En 

 Zai Z Zet  Wau W We 

 Sīn S Es  Hā‟ H Ha 

 Syīn Sy es dan ye  Hamzah „ apostrof 

 
Şād Ş 

es (dengan 

titik di 

bawah) 
 Yā‟ Y Ye 

 Ďād ḍ 

de (dengan 

titik di 

bawah) 

    



 

x 

 

Tanda Nama huruf Gabungan 

huruf 

Nama 

 fatĥah dan yā‟ Ai a dan i 

 fatĥah dan wāu Au a dan u 

 

Contoh: 

- kataba 

- fa„ala 

- żukira 

- yażhabu 

- su‟ila 

- kaifa 

- haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

danhuruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

dan huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 fatĥah dan alīf atau yā‟ Ā a dan garis di atas 

 kasrah dan yā‟ Ī i dan garis di atas 

 ďammah dan wāu Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

- qāla 

- ramā 

- qīla 

- yaqūlu 

 

4. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua: 
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a. Ta‟ marbutah hidup 

ta‟ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah „t‟. 

b. Ta‟marbutah mati  

Ta‟marbutahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah „h‟. 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan tā‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

 

Contoh 

- rauďahal-aţfāl 

- rauďatulaţfāl 

- al-Madīnahal-Munawwarah 

- al-Madīnatul-Munawwarah 

- ţalĥah 

  

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 

seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai 

kaidah penerjemahan. Contoh: Samad ibn Sulaimān. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir, 

bukan Mişr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Provinsi Aceh sangat kaya akan potensi sumber daya kelautan dan 

perikanan. Potensi sumber daya kelautan dan perikanan ini menjadikan hasil laut 

dan perikanan sebagai sektor besar dalam pembangunan ekonomi Aceh. 

Sehubungan dengan meningkatnya permintaan ikan baik di Aceh sendiri 

maupun diluar Aceh, maka kualitas produk ikan perlu ditingkatkan sehingga 

dapat memenuhi keinginan konsumen dari segi mutu ikan yang masih segar 

(fresh). 

Ikan dan produk perikanan merupakan bahan pangan yang mudah rusak 

(perishable food oleh mikroorganisme, pembusuk dan enzim. Oleh karena itu 

perlakuan yang benar pada ikan setelah ikan tertangkap sangat penting 

perannya. Mutu kesegaran mencakup rupa atau kenampakan, rasa, bau, dan juga 

tekstur yang secara sadar ataupun tidak sadar akan dinilai oleh pembeli atau 

pengguna dari produk tersebut.
1
 

Ikan segar memiliki karakteristik daging yang kenyal, elastik dan tidak 

terpisah dengan tulangnya, berbau segar dan tidak amis, serta matanya kelihatan 

cerah, jernih dan utuh.
2
 Kelenturan daging ikan yang cukup lentur, apabila 

daging ditekan dan dibengkokkan ikan akan kembali ke bentuk semula setelah 

dilepaskan. Penurunan kesegaran ikan akan menyebabkan perubahan yang nyata 

pada kecerahan mata. Mata tampak kotor dan tidak jernih. Ikan yang segar 

mempunyai insang yang berwarna merah cerah, sebaliknya pada ikan yang 

sudah tidak segar, warna insang berubah menjadi coklat gelap. Daging ikan 

                                                             
1
Winarni, T., dkk, Uji Mutu Terpadu Pada Beberapa Spesies Ikan dan Produk 

Perikanan di Indonesia, (Semarang : Universitas Diponegoro, 2003). Hlm. 1 
2
 Asri Silvana Naiu, dkk, Penanganan dan Pengolahan Hasil Perikanan, (Gorontalo: 

CV. Athra Samudra, 2018), hlm. 4. 
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belum kehilangan cairan sehingga daging ikan masih terlihat basah, serta belum 

terdapat lendir pada permukaan tubuh ikan. 

Umumnya masyarakat kota Banda Aceh dan Aceh Besar sering 

melakukan transaksi hasil laut di TPI (Tempat Pelelangan Ikan) Lampulo. 

Disana pedagang dan nelayan bertemu untuk melakukan transaksi jual beli ikan 

hasil laut yang selanjutnya akan dipasarkan kepada konsumen. Hal ini 

menyebabkan meningkatnya jumlah pelaku usaha serta menimbulkan tingkat 

persaingan yang tinggi. Saat ini persaingan antar pelaku usaha dianggap sebagai 

persoalan yang umum dan merupakan suatu hubungan yang tidak dapat 

dihindari. Kadang kala persaingan yang timbul menyebabkan mubazirnya 

barang-barang produksi, menciptakan pengeluaran yang sia-sia, dan 

ketidakadilan bagi para konsumen. 

Dalam transaksi jual beli harus sesuai dengan syariah yaitu menurut 

prinsip suka sama suka, terbuka dan bebas dari unsur penipuan. Untuk sahnya 

jual beli maka para pedagang harus memperhatikan syarat objek transaksi, 

adapun syarat yang harus dipenuhi berkenaan dengan objek transaksi adalah 

barang yang diperjualbelikan harus bersih materinya, barang yang bernilai, halal 

dan bermanfaat. Alasannya adalah bahwa yang diperoleh dari transaksi adalah 

manfaat itu sendiri, bila barang tersebut tidak ada manfaatnya, bahkan dapat 

merusak maka tidak dapat dijadikan sebagai objek transaksi.
3
 

Barang yang akan dijadikan objek transaksi juga harus sesuatu yang 

diketahui secara transparan, baik secara kualitas maupun kuantitas. Persyaratan 

mengenai objek transaksi tersebut bersifat kumulatif dengan arti keseluruhannya 

harus dipenuhi untuk sahnya suatu transaksi.
4
 Pada hakikatnya, boleh dilakukan 

jual beli berdasarkan ketentuan dan syarat yang telah ditetapkan. Namun fakta 

yang terjadi dilapangan adalah para pelaku usaha perdagangan ikan berbuat 

curang dan tidak memenuhi syarat dan prosedur yang telah ditetapkan. Padahal 

                                                             
3
Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Bogor : Kencana, 2003), hlm. 196. 

4
Ibid. Hlm. 198 
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sudah banyak aturan-aturan yang telah dibuat untuk mengatur tentang 

perlindungan konsumen. Tidak hanya Hukum Islam yang mengatur, namun juga 

diatur dalam Hukum Positif yaitu Undang-undang No.8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen. 

Pengawasan mutu (quality control) dalam transaksi jual beli sangat 

penting diterapkan mengingat banyak pelaku usaha yang memanipulasi 

pandangan konsumen agar mau membeli barang-barang hasil produksi mereka 

yang kurang baik mutunya.
5
 

Dari hasil interview yang penulis lakukan, Sebagaimana yang kita 

ketahui bahwa hasil perikanan adalah termasuk barang yang cepat rusak jika 

dibandingkan dengan bahan mentah lainnya. Karena hasil perikanan adalah 

organisme hidup yang sangat cocok bagi pertumbuhan bakteri, sehingga 

menyebabkan ikan cepat rusak atau mudah membusuk. 

Faktor mudah rusak ini pula lah yang melatarbelakangi segala tingkah 

laku para pelaku usaha ikan di TPI Lampulo. Ikan harus segera diterima oleh 

konsumen dan pemasok dalam waktu pendek dan singkat. Keadaan ikan yang 

masih segar harganya akan mahal apalagi waktunya masih pagi atau baru turun 

dari kapal nelayan. Maka situasi seperti inilah yang dapat memberi keuntungan 

besar kepada para pedagang ikan di TPI Lampulo. 

Ikan yang baru dibongkar biasanya dimasukkan kedalam keranjang 

kemudian disusun kedalam mobil box yang memiliki mesin pendingin di 

dalamnya, karena ikan itu akan dikirim ke luar aceh seperti Medan, Sumatera 

Utara.
6
 

Usaha untuk membuat ikan tetap selalu segar ataupun meningkatkan 

kesegarannya adalah tidak mungkin, walaupun begitu kesegaran ikan masih 

                                                             
5
Muhammad Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam, (Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2004) hlm. 41 
6
Wawancara dengan Mustafa, toke bangku kapal boat Wulandari di Lampulo, pada 

tanggal  25 Mei 2019, di Gampong Lampulo.  
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tetap bisa dipertahankan. Penghambat proses pembusukan daging ikan sangat 

memungkinkan untuk dilakukan. Melalui penanganan ikan yang baik dan benar. 

Ikan akan bertahan hingga satu sampai dua minggu di pasar, setelah ikan 

ditangkap oleh para nelayan selama kurun waktu satu minggu sampai sebulan, 

jika ikan yang dijual hari ini tidak habis, maka ikan akan dimasukkan ke dalam 

tempat penyimpanan yang berisi es untuk dijual keesokan harinya. Apabila ikan 

yang dijual tersebut tidak laku, maka ikan akan dijual ke usaha rumahan ikan 

keumamah dan ikan asin.
7
 

Dalam hal ini terdapat realita bahwa ikan mampu bertahan selama lebih 

dari seminggu sampai pembusukan, ini sangat berbanding terbalik dengan fakta 

bahwa ikan hanya mampu bertahan selama 3 hari saja. Ini juga memicu fakta 

bahwa tidak menutup kemungkinan para pelaku usaha ikan menggunakan 

bahan-bahan kimia untuk mengawetkan ikan, dan ini biasanya berdampak pada 

konsumen, karena penggunaan bahan kimia pada makanan dapat menimbulkan 

segala macam penyakit. 

Dari uraian di atas, hal-hal yang perlu dikemukakan dianggap perlu 

dikembangkan dan diteliti agar membuka wawasan yang lebih luas lagi dalam 

quality control terhadap ikan yang akan dipasarkan. Maka penulis ingin 

mengangkat permasalah ini dalam bentuk penelitian dengan judul: “SISTEM 

QUALITY CONTROL PADA TRANSAKSI JUAL BELI IKAN DI TPI 

LAMPULO DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan beberapa 

hal yang ingin diteliti lebih lanjut dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana sistem transaksi jual beli ikan di TPI Lampulo? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap sistem quality control 

pada transaksi jual beli ikan di TPI Lampulo? 

                                                             
7
Wawancara dengan Cut Neuk, salah satu pedagang ikan di pasar ikan Lampulo, Pada 

Tanggal 25 mei 2019, di Jeulingke.  
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan diatas maka penelitian 

ini secara umum bertujuan untuk menyelesaikan penelitian, namun juga terdapat 

tujuan khusus yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui praktek quality control pada transaksi jual beli di TPI 

Lampulo. 

2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap sistem quality 

control pada transaksi jual beli ikan di TPI Lampulo. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk menguatkan penelitian maka penulis harus menguasai konsep dan 

teori yang umumnya berkaitan dengan praktik secara lebih mendalam melalui 

tinjauan kepustakaan pada sejumlah karya ilmiah dan buku-buku yang relevan 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk menghindari kesamaan 

dalam melakukan penelitian maka penulis merasa perlu menelaah dan mengkaji 

beberapa karya ilmiah yang berhubungan dengan masalah diatas, namun ada 

penelitian serupa yang berkaitan dengan persoalan-persoalan dalam kajian ini, 

diantara tulisan yang berkaitan dengan yang sedang penulis kaji yaitu: pertama, 

skripsi yang ditulis oleh Novi Yanti dengan judul Analisis Terhadap Manajemen 

Pengawasan Oleh Franchisor Pada Usaha Franchise Ayam Lepas Banda Aceh 

(Tinjauan Berdasarkan Konsep Tadlis). Dalam penelitian ini dijelaskan tentang 

ketentuan operasional Ayam Lepas ditentukan oleh lembaga pemberi franchise, 

baik dalam hal cita rasa makanan maupun dalam hal desain tempat usaha. 

Dengan demikian, untuk mewujudkan transparansi dan kesuksesan dalam 

Franchise Ayam Lepas, maka perlu adanya sebuah manajemen pengawasan.
8
 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Fajarul Aqsha, mahasiswa 

Fakultas Syari‟ah dengan judul Analisis Sistem Pengawasan Satker Ditjen 

                                                             
8
Novi Yanti, Analisis Terhadap Manajemen Pengawasan Oleh Franchisor Pada Usaha 

Ayam Lepas Banda Aceh:  Tinjauan Berdasarkan Konsep Tadlis, (Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum, Universitas Islam  Negeri Ar-raniry, 2013) 
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PSDKP Terhadap Ijin Operasional Kapal Penangkapan Ikan di Lampulo Banda 

Aceh Menurut Manajemen Syari‟ah. dalam penelitian ini menjelaskan mengenai 

pengawasan kapal illegal terhadap ikan yang berada di perairan Aceh ditinjau 

dari segi manajemen syari‟ah. Dalam hal ini sama sekali tidak dibahas mengenai 

unsur gharar tersebut.
9
 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Venty Putri Damayanti, Quality Control 

Dalam Meningkatkan Kualitas Produk Perusahaan Pada Pusat Oleh-Oleh Haji 

dan Umroh di Kawasan Religi Sunan Ampel  Surabaya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses yang dilakukan oleh tim quality control dalam 

upaya meningkatkan kualitas pada produk-produk ada tiga tahap proses 

penyaringan kualitas yaitu proses saat kedatangan barang, proses pengemasan 

dan proses pelepasan barang.
10

 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Afri Maialim Bakti, dengan judul 

Peran Quality Control Dalam Meningkatkan Kualitas Produk Perusahaan 

Lunch Box (Studi Kasus PT Majapura Bobot sari Purbalingga Jawa Tengah), 

dalam penelitian ini dijelaskan bahwa untuk memenuhi target pemasaran, PT 

Majapura harus memiliki strategi yang sesuai. Quality Control merupakan salah 

satu cara yang digunakan oleh PT Majapura untuk mengendalikan kualitas 

produk yang dihasilkan guna memenuhi target dan kepuasan konsumen.
11

 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh M. Khoirul Hadi, Analisis Quality 

Control Terhadap Resiko Kerusakan Produk (Studi Pada PT. Semen Batu Raja 

(Persero), Tbk Bandar Lampung), dalam penelitian ini menjelaskan bahwa 

                                                             
9
Muhammad Fajarul Aqsha, Analisis Sistem Pengawasan Satker Ditjen PSDKP 

Terhadap Ijin Operasional Kapal Penangkapan Ikan di Lampulo Banda Aceh Menurut 

Manajemen Syariah, (Fakultas Syari‟ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Ar-raniry, 2015). 
10

Venty putri Damayanti, Quality Control Dalam Meningkatkan Kualitas Produk 

Perusahaan Pada Perusahaan Pusat Oleh-Oleh Haji Dan Umroh di Kawasan Religi Sunan 

Ampel Surabaya, (Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 

2018). 
11

Afri Maialim Bakti, Peran Quality Control Dalam Meningkatkan Kualitas Produk 

Perusahaan Lunch Box (Studi Kasus PT Majapura Bobotsari Purbalingga Jawa Tengah), 

(Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam , Institut Islam Negeri Purwokerto, 2019). 
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perusahaan telah menetapkan manajemen mutu yang baik dan sesuai dengan 

pedoman standar mutu yang berlaku. Dalam kegiatan produksinya, perusahaan 

selalu berupaya agar menghasilkan produk yang baik dan menekan kerusakan 

produk atau misdruk yang tinggi dengan menetapkan standar toleransi misdruk 

sebesar 6% dari jumlah produksi. Akan tetapi, kenyataannya di lapangan 

menunjukkan bahwa tingkat misdruk fluktuatif dan bahan masih terdapat 

misdruk yang melebihi standar toleransi yang ditetapkan.
12

 

Berdasarkan kajian yang disebutkan dapat disimpulkan bahwa penelitian 

tentang quality control pada transaksi jual beli ikan belum ada penelitian yang 

menjurus kepada sistem quality control. Sehingga memberikan peluang bagi 

penulis untuk melakukan penelitian ini. 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami istilah-istilah 

yang terdapat dalam penulisan penelitian ini, maka diperlukan adanya 

penjelasan istilah untuk menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut : 

1. Sistem 

Sistem berasal dari bahasa latin (system) dan bahasa yunani 

(sustema) adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen 

yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau 

energi untuk mencapai suatu tujuan.
13

 

2. Quality Control (Pengendalian Kualitas) 

Pengendalian merupakan pemantauan, pemeriksaan, dan evaluasi 

yang dilakukan oleh pimpinan dalam organisasi dan sumber-sumber yang 

ada untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya secara terus 

menerus dan berkesinambungan agar semua dapat berfungsi secara 

                                                             
12

M. Khoirul Hadi, Analisis Quality Control Terhadap Resiko Kerusakan Produk (Studi 

Pada PT. Semen BatuRaja (Persero), Tbk Bandar Lampung), (Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017). 
13

Jhon M Echolas dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Yogyakarta: UUP 

AMP YKPN, 2002), hlm. 603. 
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maksimal, efektif serta efisien. Quality Control adalah teknik-teknik dan 

aktivitas operasional yang digunakan untuk memenuhi persyaratan 

kualitas.
14

 

3. Transaksi Jual Beli 

Transaksi secara bahasa digunakan untuk banyak arti, yang 

keseluruhannya kembali kepada ikatan atau penghubungan terhadap dua hal. 

Sunarto Zulkifli menyatakan bahwa secara umum transaksi dapat diartikan 

dengan kejadian ekonomi atau keuangan yang melibatkan paling tidak dua 

pihak yang saling melakukan pertukaran, melibatkan diri dalam perserikatan 

usaha, pinjam meminjam atas dasar sama-sama suka atau pun atas suatu 

ketetapan hukum atau syariah yang berlaku.
15

 

Jual beli menurut Fiqh disebut dengan al-ba‟i yang berarti menjual, 

mengganti dan menukar sesuatu dengan barang yang lain.
16

Definisi lain 

menyebutkan jual beli yaitu saling tukar menukar sesuatu yang diinginkan 

dengan sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.
17

 

4. TPI Lampulo 

Lampulo merupakan gampong yang berada pada pinggiran terusan 

Krueng Aceh yang terhubung hingga ke laut, TPI (Tempat Pelelangan Ikan) 

adalah salah satu keunggulan yang dimiliki oleh Gampong Lampulo karena 

pusat penangkaran ikan seluruh Banda Aceh terdapat di Gampong Lampulo, 

setiap para pencari ikan atau disebut mugee eungkot pasti mengambil di 

                                                             
14

Vincent Gaspersz, Total Quality Management, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2001), hlm.6 
15

Sunarto Zulkifli, Dasar-Dasar Akuntansi Perbankan Syariah, (Jakarta: Zikrul Hakim, 

2003), Hlm. 10. 
16

Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), Hlm. 101. 
17

Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalah Sistem Transaksi Dalam Fiqh 

Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), Hlm. 23. 
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gampong tersebut. Setelah itu mereka menjualnya ke pasar-pasar 

tradisional.
18

 

5. Hukum Islam 

Hukum Islam adalah seperangkat peraturan tentang tingkah laku 

seseorang yang diakui sekelompok masyarakat, disusun oleh orang-orang 

yang diberi wewenang oleh masyarakat itu, berlaku dan mengikat seluruh 

anggotanya. Bila dikaitkan dengan definisi hukum ini dengan Islam atau 

syara‟, maka hukum Islam adalah seperangkat kaidah-kaidah hukum yang 

didasarkan pada wahyu Allah Swt. dan Sunnah Rasul mengenai tingkah laku 

mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang diakui dan 

diyakini, yang mengikat bagi pemeluk agama Islam.
19

 Dalam Islam 

pengawasan pasar disebut dengan Al-hisbah. Al-hisbah merupakan  

pelaksanaan amar ma‟ruf nahi munkar, dan mendamaikan di antara manusia 

yang berselisih. 

F. Metode Penelitian 

Dalam penulisan karya ilmiah ini memerlukan data yang lengkap dan 

objektif serta mempunyai metode tertentu sesuai dengan permasalahan yang 

akan dibahas dan dapat dipertanggungjawabkan dengan menggunakan metode 

penelitian yang benar dalam mengumpulkan dan menganalisis data yang 

menentukan tujuan dan arah penulisan karya ilmiah ini. Data yang dihasilkan 

dari metode penelitian akan membantu peneliti dalam menghasilkan sebuah 

karya ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah 

pendekatan sosiologi hukum (Socio-legal research),yaitu dengan melakukan 

penelitian pada hal yang berkaitan dengan efektivitas suatu aturan hukum, 

                                                             
18

Aboe Bakar, dkk, Kamus Bahasa Aceh-Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm 

685. 
19

Rofiq Ahmad, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2003), Hlm. 13. 
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kepatuhan terhadap aturan hukum, penelitian objek yang ada di lapangan 

dan menganalisis hukum sebagai perilaku masyarakat yang berinteraksi dan 

berhubungan dalam berbagai aspek ekonomi.
20

 Tujuannya adalah untuk 

menggambarkan realita yang terjadi di lapangan sesuai dengan fenomena 

secara rinci dan tuntas, serta pengumpulan data sebagai pengupas dari 

permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti.  

2. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif analisis merupakan metode yang meneliti suatu kondisi, 

suatu pemikiran atau suatu peristiwa pada masa sekarang ini, yang bertujuan 

untuk membuat deskriptif gambaran atau lukisan secara sistematika, faktual 

dan akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antara 

fenomena yang diselidiki. Setelah dapat terkumpul kemudian diolah dan 

dianalisis secara kualitatif, sehingga dapat menghasilkan data deskriptif 

yaitu penelitian yang menggambarkan data dan informasi berdasarkan fakta, 

serta informasi yang diperoleh dilapangan secara mendalam. Dengan jenis 

penelitian ini penulis mencoba menganalisis Sistem quality Control Pada 

Transaksi Jual Beli Ikan di TPI Lampulo dalam Perspektif Hukum Islam. 

Data yang telah dianalisis tersebut dideskripsikan menjadi sebuah laporan 

penelitian yang jelas dan utuh. 

3. Sumber Data 

Adapun sumber data yang penulis peroleh dalam membuat karya 

ilmiah ini terdiri dari berbagai sumber, baik dari narasumber secara langsung 

maupun dokumen. Dalam penelitian ini terdiri dari dua data utama yaitu : 

a. Data Primer 

Data primer adalah jenis data yang diperoleh dan digali dari 

sumber asli (sumber utama). Dengan kata lain data primer merupakan 

                                                             
20 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 87.  
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data murni yang didapatkan dari hasil melakukan penelitian lapangan 

secara langsung yang masih membutuhkan pengolahan lebih lanjut.
21

 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan jenis data yang diperoleh serta digali 

melalui hasil pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangan yang 

dilakukannya. Data sekunder dapat disajikan dalam bentuk buku, 

catatan, jurnal, dan sebagainya. Pada penelitian ini data sekunder yang 

penulis gunakan antara lain buku, jurnal, serta penelitian sebelumnya 

yang memiliki relevansi terhadap masalah yang diteliti.
22

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian 

yang diperoleh di lokasi penelitian. Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data-data tersebut adalah dengan metode interview 

(wawancara) dan dokumentasi. 

a. Interview 

Wawancara adalah tanya jawab antara pewawancara dengan yang 

diwawancarai untuk meminta keterangan atau pendapat tentang suatu hal 

yang berhubungan dengan masalah penelitian. Wawancara yang penulis 

gunakan adalah guidance interview yaitu wawancara yang berpedoman 

pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Apabila ada 

informasi-informasi yang perlu didalami secara mendetail, maka 

interview dapat ditambahkan sehingga jawaban diperoleh secara 

lengkap.
23

 Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian dengan 

pihak pedagang, pembeli dan Dinas kelautan dan perikanan. Hal ini 

                                                             
21

Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada 2005), hlm 121-122. 
22

S. Nasution, Metode research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), 

hlm, 113. 
23

Burhan Ashshofa, Metodelogi Penelitian Hukum,  (Jakarta : Rineka, 1996), hlm. 95.  
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dilakukan supaya data-data dan informasi yang dibutuhkan dapat 

diperoleh secara maksimal dan akurat. 

b. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan dalam rangka 

pengumpulan data dalam suatu penelitian. Observasi menjadi suatu 

proses yang komplit, yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis, teknik pengumpulan data dengan observasi berkenaan 

dengan perilaku individu, proses kerja, gejala-gejala alam dan responden 

yang diamati tidak terlalu besar. Melalui observasi ini penulis dapat 

meninjau secara langsung objek yang diteliti, sehingga dapat mengetahui 

lebih detail mekanisme penjagaan kualitas ikan dari proses saat di laut 

hingga ikan dipasarkan. 

5. Objektivitas dan validitas data  

Kegunaan objektivitas dan validitas data ini adalah untuk melihat dan 

menilai sejauh mana keabsahan atau kebenaran data yang menjadi objek 

penelitian skripsi ini. Untuk membuktikan keabsahan data dari penelitian ini 

penulis menggunakan beberapa cara, yaitu:  

a. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

berkaitan. 

b. Memberikan lampiran berupa dokumentasi foto yang terkait 

dengan objek penelitian. 

6. Teknik  Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses penelaahan data secara 

mendalam. Menurut Lexy J. Moleong proses analisis data dapat dilakukan 

pada saat yang bersamaan dengan pelaksanaan pengumpulan data meskipun 

pada umumnya dilakukan setelah data terkumpul.
24

 Guna untuk memperoleh 

gambaran yang jelas dalam memberikan, menyajikan, dan menyimpulkan 

                                                             
24

Lexy J. Moleong, Metode Pengumpulan Kualitatif, Cet. X (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 103. 
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data. Pada pendekatan quality control. Penulis melakukan analisis pada dua 

tahap  yaitu analisis terhadap realita yang terjadi dan analisis deviasi dengan 

nilai-nilai syariat. Pada tahap analisis realita, analisis data terbagi menjadi 

tiga proses yang saling berkaitan, yaitu : 

a. Reduksi data 

Reduksi merupakan proses yang menggolongkan, mengarahkan 

serta membuang yang tidak perlu dalam pengumpulan data dan 

mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik kesimpulan dan 

diverifikasi. 
25

 setelah semua data yang berkaitan dengan quality control  

pada transaksi jual beli ikan terkumpul, baik dari hasil wawancara 

maupun dokumentasi, maka tahap berikutnya adalah perangkuman data, 

perumusan tema, pengelompokkan dan penyajian  cerita. Pada proses 

seleksi data, penulis membedakan data yang dipakai dan data yang tidak 

perlu disertakan sehingga memudahkan penulis dalam menarik 

kesimpulan. 

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah kumpulan informasi yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.
26

 Setelah melakukan 

penyederhanaan data, maka penulis melakukan penyajian data meliputi 

ringkasan terstruktur, sinopsis, serta deskripsi singkat dari hasil data 

yang telah direduksi. 

c. Penyimpulan 

Tahap akhir dalam proses analisis realitas adalah menarik 

kesimpulan dan verifikasi. Penyimpulan dan verifikasi data dilakukan 

dengan proses interpretasi serta analisis sebab akibat dari data yang telah 

dikumpulkan. Verifikasi dapat dilakukan dengan mencari pembenaran 

dan persetujuan sehingga validitas tercapai. 

                                                             
25

Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 69. 
26

Ibid, hlm. 71. 
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Setelah penarikan kesimpulan dilakukan, maka dilakukan analisis 

sesuai dengan nilai-nilai syara‟ untuk melihat ada atau tidaknya deviasi. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan konsep Al-hisbah antara 

transaksi jual beli ikan dengan praktik quality control.  Semua proses 

yang ada harus berlangsung secara simultan agar menjadi suatu 

pembahasan yang sistematis dan menjawab persoalan yang ada. 

7. Pedoman Penulisan  

Adapun referensi yang digunakan sebagai pedoman dalam menulis 

skripsi ini, antara lain : 

a. Al-Qur‟an dan Terjemahannya. 

b. Buku-buku Hadits. 

c. Buku Fiqh Muamalah. 

d. Buku-buku Ekonomi Islam. 

e. Buku-buku Manajemen. 

f. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

g. Buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN 

Ar-Raniry Edisi Revisi 2019. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dan menelaah penelitian ini, maka dalam penulisan 

ini penulis mengelompokkan pembahasannya ke dalam empat (4) bab yang 

terurai dalam berbagai sub bab. Masing-masing bab mempunyai hubungan 

saling terikat antara satu dengan yang lainnya. Adapun uraiannya sebagai 

berikut: 

Bab satu merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab dua membahas tentang konsep quality control pada transaksi jual 

beli, yang meliputi definisi jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat 
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dalam jual beli, unsur kelalaian dalam transaksi jual beli, macam-macam jual 

beli, manfaat dan hikmah jual beli, definisi quality control, kualitas produk 

dalam Islam, karakteristik kualitas produk, serta konsep al-hisbah dalam quality 

control pada transaksi jual beli. 

Bab tiga merupakan pembahasan mengenai gambaran umum tentang TPI 

Lampulo, praktek quality control yang dilakukan pada transaksi jual beli, serta 

pandangan hukum Islam terhadap sistem quality control pada transaksi jual beli 

ikan di TPI Lampulo. 

Bab empat merupakan bab penutup dari keseluruhan karya tulis ini yang 

berisikan kesimpulan dan saran-saran dari penulis yang menyangkut dengan 

penelitian dan penyusunan karya ilmiah yang berguna untuk kesempurnaan 

karya ilmiah. 
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BAB DUA 

KONSEP QUALITY CONTROL PADA TRANSAKSI JUAL 

BELI 

A. Pengertian Jual Beli 

Pengertian jual beli secara etimologi terdiri dari dua suku kata yaitu “jual 

dan beli”, kata jual memiliki arti bahwa adanya perbuatan saling tukar menukar 

barang, sedangkan beli menunjukan bahwa adanya perbuatan membeli. Dengan 

demikian, perkataan jual beli menunjukan adanya dua perbuatan dalam satu 

peristiwa, yaitu satu pihak memberikan barang dan pihak lain memberikan alat 

tukar sebagai ganti dari pengambilan barang dari penjual. Maka dalam hal ini 

terjadilah peristiwa hukum jual dan beli.
27

 

Perjanjian jual beli di atur dalam pasal 1457-1540 Kitab Undang-undang 

Hukum Perdata (KUHPerdata). Menurut pasal 1457 KUHPerdata pengertian 

jual beli adalah suatu perjanjian dengan pihak yang satu mengikatkan dirinya 

untuk menyerahkan suatu keberadaan dan pihak yang lain untuk membayar 

harga yang telah dijanjikan.
28

 

Dan dari berbagai pengertian jual beli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat kesamaan dalam pengertian jual beli, antara lain : 

a. Jual beli dilakukan oleh dua pihak yang melakukan kegiatan tukar 

menukar objek transaksi. 

b. Kegiatan tukar menukar yang dilakukan atas suatu barang yang 

seimbang nilainya 

c. Adanya perpindahan kepemilikan antara dua pihak yang melakukan 

kegiatan transaksi tukar menukar tersebut. 

  

                                                             
27

Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004) , hlm, 

128. 
28

Aksara Sukses, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPER), (Yogyakarta: 

Aksara Sukses, 2013), hlm, 363.  



17 

 

 

d. Dilakukan dengan cara tertentu yang telah ditetapkan atau dibenarkan 

oleh syara‟.  

1. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat 

manusia mempunyai landasan yang kuat dalam Al-qur‟an dan Hadits. 

a. Al-Qur’an 

1) Surah An-Nisa‟ ayat : 29 

نْ تلَُينَ تِِاَرَةً 
َ
مْيَاهَلُىْ بيَنَْلُىْ باِلْْاَطِنِ إلَِذ أ

َ
كُوُيا أ

ْ
ٌَ آيَنُيا لََ تأَ ِي ىَا الَّذ يُّ

َ
ياَ أ

ٌْ ترََاضٍ يِنْلُىْۚ  نفُْسَلُىْۚ  عَ
َ
ٌَ  وَلََ تَقْتُوُيا أ ِي ىَا الَّذ يُّ

َ
اياَ أ ًً َ كََنَ بلُِىْ رحَِي إنِذ اللَّذ

مْيَ 
َ
كُوُيا أ

ْ
ٌْ ترََاضٍ آيَنُيا لََ تأَ نْ تلَُينَ تِِاَرَةً عَ

َ
اهَلُىْ بيَنَْلُىْ باِلْْاَطِنِ إلَِذ أ

نفُْسَلُىْۚ  يِنْلُىْۚ 
َ
ا وَلََ تَقْتُوُيا أ ًً َ كََنَ بلُِىْ رحَِي  ( ٢٩:اهنساء)إنِذ اللَّذ

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil,  kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu. ( QS. An-Nisa‟ [4]: 29).  

Allah swt. melarang hamba-hamba-Nya yang beriman 

memakan harta sebagian dari mereka atas sebagian yang lain dengan 

cara yang bathil, yakni melalui usaha yang tidak diakui oleh syariat, 

seperti dengan cara riba dan judi serta cara-cara lainnya yang 

termasuk ke dalam kategori tersebut dengan menggunakan berbagai 

tipuan dan pengelabuan. Sekalipun pada lahiriahnya cara-cara 

tersebut memakai cara yang diakui oleh hukum syara‟, tetapi Allah 

lebih mengetahui bahwa sesungguhnya para pelaku hanyalah semata-

mata menjalankan riba dengan cara tipu muslihat.
29

 

2) Surah Al-Baqarah ayat : 275 
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سِّ ۚ  ًَ ْ ٌَ ال يطَْانُ يِ ِي يَتَخَبذطُهُ الشذ ا يَقُيمُ الَّذ ًَ كُوُينَ الرِّبَا لََ يَقُيمُينَ إلَِذ لَ
ْ
ٌَ يأَ ِي  الَّذ

ا الَْْيْعُ يِثنُْ الرّبِاَۗ  ًَ نذىُىْ قاَليُا إنِذ
َ
َٰلكَِ بأِ مَ الرِّبَاۚ  ذَ ُ الَْْيْعَ وحََرذ حَنذ اللَّذ

َ
ٌْ جَاءَهُ  وَأ ًَ فَ

ِۖ  مَيغِْظَةٌ  مْرُهُ إلََِ اللَّذ
َ
ٌْ رَبّهِِ فاَنْتَهَََٰ فوَهَُ يَا سَوفََ وَأ صْحَابُ  يِ

َ
ولََٰئكَِ أ

ُ
ٌْ عََدَ فأَ وَيَ

ونَ  النذارِۖ   (٢٧٥:الْقرة)وُىْ فيِىَا خَالُِِ

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli 

itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan jurusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-Baqarah [2]: 

275) 

Allah swt. menyebutkan perihal orang-orang yang memakan 

riba dan memakan harta orang lain dengan cara yang batil, serta 

melakukan berbagai macam usaha syubhat. Melalui ayat ini Allah 

swt. memberitakan keadaan mereka kelak di saat dibangkitkan dari 

kuburnya seperti orang gila yang terbangun pada saat mendapat 

tekanan penyakit dan setan yang merasukinya. Hal ini menunjukkan 

bahwa kondisi mereka pada saat itu benar-benar buruk.
30

 

b. Hadist 

عَنْ رفَِاعَةَ بْنِ راَفِعٍ رضي الله عنو أَنَّ الَنَّبَِّ صلى الله عليو وسلم سُئِلَ: أَيُّ الَْكَسْبِ 
حَوُ اَلْحاَكِمُ. رُورٍ ( رَوَاهُ الَْبَ زَّارُ، وَصَحَّ  أَطْيَبُ? قَالَ: ) عَمَلُ الَرَّجُلِ بيَِدِهِ، وكَُلُّ بَ يْعٍ مَب ْ

Dari Rifa'ah Ibnu Rafi' bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 

pernah ditanya: Pekerjaan apakah yang paling baik?. Beliau bersabda: 
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"Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual-beli yang 

bersih." (HR. Al Bazzar Nomor 660). Hadis shahīh  menurut Hakim.31 

  Dalam hadits dijelaskan tentang ajaran Islam menganjurkan 

untuk bergerak dan bekerja serta mencari pekerjaan yang baik, 

sesungguhnya berdagang adalah pekerjaan yang paling baik, yaitu 

apabila ia terlepas dari transaksi yang haram, seperti riba, penipuan, tipu 

daya dan pemalsuan, serta hal-hal lainnya, berupa memakan harta 

manusia dengan bathil. Hadits tersebut juga menunjukkan bahwa 

kebaikan sebagaimana ada di dalam ibadah maka juga ada dalam 

muamalah. Apabila seorang muslim bersih dalam penjualan, pembelian, 

pembuatan, pekerjaan dan kemahirannya, maka perbuatannya ini 

termasuk kebaikan dimana ia mendapat pahala dunia dan akhirat.
32

 

c. Ijmā’ 

Ijmā‟ merupakan kesepakatan para mujtahid diantara umat Islam 

pada suatu masa setelah wafatnya Rasulullah saw. atas suatu hukum 

mengenai suatu kejadian. 

Islam melindungi hak manusia dalam kepemilikan harta, serta 

memberi jalan keluar untuk manusia yang memiliki harta orang lain 

dengan jalan yang telah ditentukan. Sehingga dalam Islam prinsip jual 

beli yang diatur adalah kesepakatan antara penjual dan pembeli, yaitu: 

1) Prinsip kerelaan 

2) Prinsip bermanfaat 

3) Prinsip tolong menolong 

4) Prinsip tidak terlarang. 

Dari keterangan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa jual 

beli yang tidak mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh agama Islam 
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tidak diperbolehkan dan tidak sah, seperti terdapat hal penipuan, 

kecurangan, dan saling menjatuhkan dalam kegiatan jual beli. 

2. Rukun Dan Syarat Jual Beli 

Dalam jual beli terdapat rukun dan syarat yang harus dipenuhi 

sehingga jual beli tersebut dapat dikatakan sah oleh hukum syara‟. Dalam 

menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah 

dengan jumhur ulama. 

Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, ijāb (ungkapan 

membeli dari pembeli) dan qābul (ungkapan menjual dari penjual itu 

sendiri) menurut mereka yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah 

kerelaan dari kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli. Akan 

tetapi, karena unsur kerelaan adalah unsur hati yang sulit untuk diindra 

sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan indikasi yang menunjukkan 

kerelaan itu dari kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual beli yang 

tergambar dalam ijābqābul atau melalui cara saling memberikan barang dan 

harga barang (ta‟athi).  

Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada 

empat, yaitu : 

a. Ada orang yang berakad atau al-muta‟âqidain (penjual dan pembeli). 

b. Ada şīghat (lafal ijāb dan qābul). 

c. Ada barang yang dibeli. 

d. Ada nilai tukar pengganti barang.
33

 

Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli 

dan nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli, bukan 

rukun jual beli.
34
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Sedangkan menurut Imam Nawawi, rukun jual beli terbagi menjadi 

tiga hal, yaitu :  

a. adanya orang yang melakukan akad (akid), merupakan pihak-pihak 

yang melakukan transaksi jual beli, yang terdiri dari penjual dan 

pembeli. Baik itu pemilik asli maupun wali dari pemilik asli. 

Sehingga pihak tersebut memiliki hak dan otoritas dalam 

mentransaksikan objeknya. 

b. objek yang ditransaksikan (ma‟qūd alaih), merupakan objek akad 

yang harus jelas bentuknya, kadar, sifat-sifatnya, serta diketahui 

dengan jelas oleh pihak-pihak yang bertransaksi. Imam Syafi‟i juga 

telah mengatakan, tidak sah jual beli apabila dalam kegiatan tersebut 

terdapat unsur penipuan. 

c.  şīghat ( ijāb dan qābul ), ijāb merupakan perkataan dari penjual 

sedangkan qābul adalah perkataan dari pembeli. Dimana, keduanya 

terdapat kesesuaian maksud meskipun berbeda lafaz seperti penjual 

berkata “aku jual” dan pembeli mengatakan “aku beli”.
35

 

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 

dikemukakan jumhur ulama sebagai berikut : 

a. Syarat-syarat orang yang berakad. 

Para ulama fiqh sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual 

beli itu harus memenuhi syarat : 

1) Berakal. Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan anak kecil yang 

belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah. Anak kecil 

yang mumayyiz, jumhur ulama memegang pendirian bahwa orang 

yang jual beli itu harus telah baligh dan berakal. 

Sedangkan,menurut ulama Hanafiyah apabila akad yang 

dilakukannya membawa keuntungan kepadanya, seperti 
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menerima hibah, wasiat, dan sedekah, maka akadnya sah. 

Sebaliknya, apabila akad itu membawa kerugian bagi dirinya, 

seperti meminjamkan hartanya kepada orang lain, mewakafkan 

atau menghibahkannya, maka tindakannya tersebut hukumnya 

tidak boleh dilaksanakan. Apabila transaksi yang dilakukan anak 

kecil yang telah mumāyyiz mengandung manfaat dan mudarat 

sekaligus, seperti jual beli, sewa-menyewa, dan perserikatan 

dagang, maka transaksi ini hukumnya sah apabila walinya telah 

mengizinkan. 

2) Yang melakukan akad adalah orang yang berbeda, dalam artian 

seseorang tidak dapat bertindak sebagai penjual sekaligus 

pembeli untuk membeli barangnya sendiri dalam waktu 

bersamaan.
36

 

b. Syarat-syarat yang terkait dengan ijāb dan qābul 

Para ulama fiqh  sepakat bahwa unsur utama dari jual beli adalah 

kerelaan kedua belah pihak. Menurut para ulama ijāb dan qābul perlu di 

ungkapkan secara jelas dalam transaksi-transaksi yang mengikat kedua 

belah pihak, seperti jual beli, sewa-menyewa, dan nikah.  

Untuk itu, para ulama fiqh mengemukakan bahwa syarat ijāb dan 

qābul sebagai berikut : 

1) Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal. 

2) Qābul sesuai dengan ijāb. Apabila terdapat ketidaksesuaian maka 

jual beli tidak sah. 

3) Ijāb dan Qābul dilakukan dalam satu majelis. Artinya kedua 

belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan 

topic yang sama. 
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Di zaman sekarang, perwujudan ijāb dan qābul tidak lagi 

diucapkan, tetapi dilakukan dengan sikap mengambil barang dan 

membayar oleh pembeli, serta menerima uang dan menyerahkan barang 

oleh penjual tanpa ucapan apapun. Misalnya, jual beli yang berlangsung 

di swalayan. Dalam fiqh Islam, jual beli seperti ini disebut dengan ba‟i 

al-mu'athah. 

c. Syarat-syarat barang yang diperjualbelikan (Ma‟qūd „alaih) 

1) Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual 

menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang tersebut. 

2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh sebab 

itu, bangkai, khamar, dan darah tidak sah menjadi objek jual beli, 

karena dalam pandangan syara‟ benda-benda seperti itu tidak 

bermanfaat bagi muslim. 

3) Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang 

tidak boleh diperjualbelikan, seperti memperjualbelikan ikan di 

laut, atau emas dalam tanah, karena ikan dan emas belum dimiliki 

penjual. 

4) Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang 

disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.37 

3. Unsur Kelalaian Dalam Jual Beli 

Dalam transaksi jual beli kadang kala bisa terjadi kelalaian, baik di 

saat transaksi berlangsung maupun saat penyerahan objek transaksi oleh 

penjual dan penyerahan harga oleh pembeli. Untuk setiap kelalaian itu ada 

resiko yang harus ditanggung oleh pihak yang lalai. Menurut para pakar fiqh, 

bentuk-bentuk kelalaian dalam jual beli itu diantaranya adalah barang yang 

dijual bukan milik penjual (barang itu sebagai titipan (al-wadi‟ah), barang 

yang menjadi objek transaksi adalah barang hasil curian, atau menurut 

perjanjian barang harus diserahkan ke pembeli pada waktu tertentu, tetapi 
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tidak diserahkan tepat waktu, atau barang itu rusak dalam perjalanan, barang 

yang diserahkan tidak  sesuai dengan contoh yang telah disepakati. Dalam 

kasus tersebut risiko bagi pihak yang lalai adalah ganti rugi. 

Apabila barang itu bukan milik penjual, maka ia harus membayar 

ganti rugi terhadap harga yang telah ia terima. Apabila kelalaian itu 

berkaitan dengan keterlambatan pengantaran barang, sehingga tidak sesuai 

dengan perjanjian dan dilakukan dengan unsur kesengajaan, pihak penjual 

harus membayar ganti rugi. Jika terjadi kerusakan pada objek transaksi baik 

sengaja ataupun tidak, atau barang yang diantarkan tidak sesuai dengan 

contoh yang disepakati, maka barang tersebut harus diganti.
38

 Baik itu 

sebelum akad atau sesudah ijāb qābul terjadi, maka terdapat beberapa 

ketentuan yaitu : 

a. Jika barang rusak sebelum serah terima akibat perbuatan pihak 

pembeli maka jual beli tidak menjadi batal, akad tetap berlangsung 

seperti di awal, dan pembeli berkewajiban membayarnya secara 

menyeluruh. Hal ini dikarenakan pihak pembeli yang menjadi 

penyebab kerusakan objek transaksi. 

1) Jika kerusakan akibat perbuatan orang lain, maka pihak pembeli 

boleh membatalkan atau meneruskan transaksi jual beli. 

2) Jual beli menjadi batal apabila terjadi kerusakan barang sebelum 

serah terima akibat perbuatan penjual, atau karena barang itu 

sendiri atau disebabkan oleh bencana dari Allah swt. 

3) Jika terjadi kerusakan akibat perbuatan pihak penjual, maka 

pembeli tidak berkewajiban membayar terhadap kerusakan 

barang tersebut. Sedangkan sisa barang yang utuh, pembeli 

berhak menentukan untuk meneruskan jual beli atau 

membatalkannya, atau mengambil sisanya dan membayar secara 

penuh. 
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4) Jika kerusakan terjadi akibat bencana yang menjadi penyebab 

berkurangnya nilai suatu barang sehingga harganya berkurang 

sesuai dengan barang yang rusak, maka pembeli boleh memilih 

membatalkan transaksi jual beli atau  mengambil sisa yang masih 

utuh dengan pengurangan harga. 

b. Jika kerusakan barang terjadi setelah serah terima. Objek transaksi 

yang rusak dengan sendirinya atau dikarenakan oleh pembeli maupun 

orang lain, maka jual beli tidak menjadi batal sebab barang tersebut 

telah keluar dari tanggungan penjual. Jika objek transaksi rusak 

disebabkan oleh penjual, maka : 

1) Jika pembeli telah memegang objek transaksi, dengan seizin 

penjual maupun tidak, tetapi pihak pembeli telah membayarnya, 

maka penjual juga ikut bertanggung jawab terhadap kerusakan 

yang terjadi. 

2) Apabila penjual tidak ada izin dari penjual untuk memegang 

objek transaksi dan belum dilakukan pembayaran, maka jual beli 

tersebut batal. 

3) Jika barang sebagian rusak sebelum diterima pembeli, menurut 

ulama Hanafiyah, yaitu : 

a) Apabila rusak sebagian dengan sendirinya, maka pembeli 

berhak memutuskan untuk meneruskan atau membatalkan 

transaksi jual beli. 

b) Jika rusak oleh penjual, pembeli berhak memutuskan 

c) Jika rusak oleh pembeli, maka jual belinya tidak menjadi batal. 

4. Macam-Macam Jual Beli 

Menurut ulama Hanafiyah akad jual beli sangat banyak macamnya, 

maka dari itu ulama Hanafiyah membaginya dengan meninjau dari berbagai 

segi. 

a. Ditinjau dari segi sifatnya, jual beli terbagi kepada dua bagian : 
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1) Jual beli yang shahīh 

Jual beli yang shahīh adalah jual beli yang disyariatkan 

dengan memenuhi asalnya dan sifatnya, atau dengan kata lain, jual 

beli shahīh adalah jual beli yang tidak terjadi kerusakan, baik pada 

rukunnya maupun pada syaratnya. 

Dikatakan jual beli shahih apabila tidak ada hubungan 

objeknya dengan hak orang lain selain, maksudnya adalah bias 

dilangsungkan transaksi jual beli dengan melaksanakan hak dan 

kewajiban masing-masing pihak yaitu penjual dan pembeli. Apabila 

objeknya ada hubungannya dengan orang lain maka jual beli tersebut 

ditangguhkan sampai mendapat persetujuan dari pihak terkait, seperti 

jual beli barang yang digadaikan atau yang disewakan. 

2) Jual beli ghair shahīh  

Jual beli ghair shahīh adalah jual beli yang sama sekali tidak 

dibenarkan oleh syara‟, Dengan kata lain jual beli yang disyariatkan 

dengan terpenuhi rukunnya, namun tidak terpenuhi sifatnya. 

Dari definisi diatas maka dapat dipahami bahwa jual beli 

ghair shahīh adalah jual beli yang rukun dan syaratnya tidak 

terpenuhi sama sekali, atau rukunnya terpenuhi namun syaratnya 

tidak terpenuhi sama sekali. Apabila rukun dan syaratnya tidak 

terpenuhi sama sekali maka jual beli tersebut disebut dengan jual beli 

bathil. Dalam jual beli bathil, terdapat beberapa macam pembagian, 

diantaranya : 

a) Jual beli tidak ada bendanya, merupakan transaksi yang dilakukan 

ketika objeknya belum ada pada saat akad berlangsung, seperti 

memperjual belikan anak hewan yang masih ada dalam perut 

induknya. 
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b) Jual beli yang tidak dapat diserahterimakan, contohnya menjual 

burung yang sedang terbang di udara, atau menjual ikan yang 

berada di laut. 

c) Jual beli gharar, artinya ketidakjelasan atau tipuan, maksudnya 

adalah transaksi jual ini tidak mungkin dapat diserahkan karena 

mengandung unsur ketidakjelasan (tipuan) dari salah satu pihak.
39

 

Jual beli gharar dapat juga diartikan sebagai jual beli yang 

mengandung unsur-unsur penipuan dan pengkhianatan, baik 

karena ketidakjelasan dalam objek jual beli atau ketidakpastian 

dalam cara pelaksanaannya. 

d) Jual beli buah-buahan yang masih ada dalam batangnya, jual beli 

ini dalam masyarakat disebut  juga dengan “batongkong”, yaitu 

jual beli yang dalam pohon dan dilakukan secara borongan. 

Seperti pohon rambutan, manggis, durian yang sedang berbuah, 

diperjualbelikan perbatang. Jual beli seperti ini juga termasuk 

dalam gharar karena ketidakjelasan kualitas dan kuantitasnya. 

Pada umumnya harga beli yang ditawarkan kepada penjual tidak 

sebanding dengan jumlah barang yang diperoleh oleh pembeli. 

Sehingga jual beli ini juga termasuk dalam jual beli bhatil.  

e) Jual beli thalaqi al-ruqban, adalah jual beli dengan cara mencegat 

atau menghadang pedagang dari desa atau luar kota  di tengah 

jalan, kemudian membelinya dengan harga murah, sehingga ia 

dapat menjual barang tersebut dengan harga lebih murah 

dibandingkan dengan pedagang yang lain di pasar. Hal ini dapat 

merugikan  para pedagang lain, terutama pedagang yang belum 

mengetahui harga pasar. Jual beli seperti ini dilarang karena dapat 

mengganggu kegiatan pasar.
40
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f) Jual beli an-najasy, adalah jual beli yang dilakukan dengan cara 

memuji-muji barang atau melakukan penawaran barang secara 

berlebihan dengan tujuan menipu orang lain untuk membeli 

barang tersebut dengan harga tinggi. 

g) Jual beli benda-benda najis, seperti babi, khamar, bangkai, dan 

darah dilarang, karena benda-benda tersebut adalah najis dan 

tidak mengandung makna harta. 
41

 

h) Jual beli al-ūrbun, merupakan jual beli yang dilakukan melalui 

perjanjian pembeli menyerahkan sejumlah uang yang sebanding 

dengan harga barang, apabila pihak pembeli setuju maka transaksi 

jual beli dilaksanakan, namun apabila pihak pembeli 

membatalkan jual beli, maka uang yang telah dibayarkan menjadi 

hibah bagi pihak penjual. Dalam hal ini jumhur ulama 

berpendapat bahwa jual  beli ini tidak sah dan dilarang. 

i) Jual beli air, salah satu syarat dalam jual beli ini adalah benda 

yang diperjual belikan adalah milik sendiri, tidak sah melakukan 

jual beli apabila benda-benda yang akan diperjualbelikan 

merupakan milik bersama oleh seluruh manusia, seperti air, 

udara, tanah. 

j) Jual beli fāsid, menurut para fuqaha, jual beli fāsid merupakan 

jual beli yang prinsipnya tidak bertentangan dengan syara‟ namun 

terdapat sifat-sifat tertentu yang menghalangi keabsahannya, 

seperti jual beli barang yang manfaatnya dibolehkan. Namun, 

terdapat sifat yang tidak disyariatkan atau dilarang pada jual beli 

tersebut, sehingga transaksi jual beli menjadi batal. Jual beli fāsid 

dibagi dalam beberapa bagian, yaitu : 

(1) Jual beli al-majhūl (barang yang dijual belikan tidak jelas 

atau tidak diketahui).
42
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(2) Jual beli yang dikaitkan dengan suatu syarat, seperti 

ucapan penjual kepada pembeli, contohnya seorang 

penjual berkata “saya jual kepadamu rumah ini bulan 

depan”, namun akad pelaksanaannya terjadi pada saat 

penjual berbicara. Para ulama sepakat jual beli seperti ini 

adalah bhatil. Adapun kalangan ulama Hanafiyah 

mengatakan jual beli seperti ini disebut fāsid karena ada 

syarat yang tidak terpenuhi. Apabila syaratnya terpenuhi 

maka jual beli tersebut menjadi sah. 

(3) Jual beli yang ghaib atau barangnya tidak terlihat ketika 

akad berlangsung. Menurut ulama Hanafiyah, jual beli 

tersebut menjadi sah apabila barangnya terlihat pada saat 

berlangsungnya akad jual beli. 

(4) Jual beli anggur dengan tujuan untuk membuat minuman 

khamar, ataupun jual beli senjata dengan tujuan untuk 

membunuh seseorang. Menurut Abu Hanifah dan ulama 

Syafi‟iyah, jual beli tersebut secara zahirnya sah, namun 

menjadi makruh apabila anggur yang diperjualbelikan 

ditujukan untuk membuat minuman khamar. 

(5) Melakukan dua akad sekaligus dalam satu akad jual beli, 

atau terdapat dua syarat dalam satu akad jual beli, 

misalnya seseorang berbicara “saya jual baju ini 

kepadamu, kemudian kamu jual sepatumu kepada saya”. 

Menurut ulama Syafi‟iyah jual beli ini disebut bhatil, 

sedangkan menurut ulama Hanafiyah jual beli seperti ini 

adalah fāsid. 

b. Jual beli dilihat dari segi shighatnya.. 

1) Jual beli mutlaq 
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Jual beli mutlaq adalah jual beli yang dinyatakan dengan 

shighat (redaksi) yang bebas dari kaitannya dengan syarat dan 

sandaran kepada masa yang akan datang. 

2) Jual beli ghair mutlaq  

Jual beli ghair mutlaq adalah jual beli yang shighatnya 

(redaksinya) dikaitkan atau disertai dengan syarat atau disandarkan 

kepada masa yang akan datang.
43

 

c. Dilihat dari segi hubungannya dengan objek jual beli 

1) Jual beli muqayyadah 

Jual beli muqayadhah adalah jual beli barang dengan barang, 

seperti jual beli binatang dengan binatang, beras dengan gula, atau 

mobil dengan mobil jual beli semacam ini hukumnya shahih, baik 

barang tersebut jenisnya sama ataupun berbeda, apabila barangnya 

satu jenis, maka disyariatkan tidak boleh ada riba didalamnya. 

2) Jual beli sharf  

Jual beli sharf adalah tukar menukar emas dengan emas, 

perak dengan perak, atau menjual salah satu dari keduanya dengan 

yang lain. 

3) Jual beli salam  

Jual beli salam adalah penjualan tempo dengan pembayaran 

tunai. Sayid Sabiq mendefinisikan jual beli salam sebagai jual beli 

dengan cara memesan barang terlebih dahulu yang disebutkan 

sifatnya atau ukurannya. Sedangkan pembayarannya dilakukan 

dengan tunai. Orang yang memesan disebut muslim, orang yang 

memiliki barang disebut muslam ilaih, barang yang dipesan disebut 

muslam fih, dan harganya disebut ra‟su māl al-salam.  
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Cara pemesanan ba‟i al-salam ini sendiri tidak disyaratkan 

harus dengan lafal salam, cukup dengan akad jual beli pada 

umumnya maka jual beli tersebut sah. 

Hukum jual beli salam adalah boleh, sebagai rukhsah dan 

pengecualian dari persyaratan jual beli, di mana objek yang di 

transaksikan harus ada pada waktu akad. Dasar hukumnya adalah Al-

qur‟an, sunnah, dan ijmā‟ dari Dalil Al-qur‟an.  

Dalam jual beli salam, berlaku semua syarat jual beli dan 

terdapat syarat tambahan sebagai berikut : 

a) Apabila para pihak melakukan akad salam, maka harus 

disebutkan sifat-sifatnya yang mungkin dapat dijangkau oleh 

pembeli, baik berupa barang yang ditakar, ditimbang, maupun 

diukur. 

b) Dalam transaksi harus disebutkan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan objek transaksi yang dapat mempengaruhi 

tinggi atau rendahnya harga objek transaksi tersebut. 

c) barang yang akan diserahkan hendaknya barang-barang yang 

lazim didapatkan di pasar.
44

 

d. Dilihat dari segi harga dan ukurannya. 

Jika dilihat dari segi harganya, maka jual beli ini terbagi menjadi 

empat bagian, yaitu : 

1) Jual beli murăbahah 

Menurut para fuqaha jual beli murăbahah adalah menjual 

barang dengan harga asalnya ditambah dengan keuntungan dengan 

syarat-syarat tertentu. Dengan kata lain, jual beli ini merupakan jual 

beli dimana si penjual menawarkan harga pembelian dengan harga 

yang diinginkannya. 
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2) Jual beli tauliyah  

Menurut istilah syara‟ jual beli taulīyah adalah jual beli 

barang sesuai dengan harga pertama pembelian tanpa tambahan. 

3) Jual beli wadhī‟ah  

Jual beli wadhī‟ah adalah jual beli barang dengan mengurangi 

harga pembelian. Jual beli ini disebut juga dengan jual beli al-

mahathah. 

4) Jual beli musawamah (tawar-menawar) 

Jual beli musawamah merupakan jual beli yang biasa berlaku 

di mana para pihak yang melakukan akad jual beli saling menawar 

harga sehingga mereka berdua sepakat atas suatu harga dalam 

transaksi yang mereka lakukan. 

Dalam jual beli musawamah ini , apabila barang yang masih 

ditawar oleh seseorang dengan harga masih dalam keadaan 

dinegosiasikan dan disepakati namun belum terjadi ijāb dan qābul, 

maka orang lain tidak boleh menawar dengan harga lebih tinggi 

daripada tawaran pihak pertama. Hal ini dapat menimbulkan 

percekcokan dan pertengkaran di antara para pihak yang melakukan 

transaksi tersebut. 

5. Manfaat Dan Hikmah Jual Beli 

Ada beberapa manfaat jual beli, yaitu : 

a. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat yang 

menghargai hak milik orang lain. 

b. Penjual dan pembeli mampu memenuhi kebutuhannya atas dasar 

suka sama suka dan kerelaan. 

c. Para pihak merasa puas. Pihak penjual menjual barangnya dengan 

ikhlas dan mendapatkan bayaran. Pihak pembeli membayar dan 

menerima barang dengan puas. 

d. Dapat menghindarkan diri dari memakan barang yang haram (bathil).  
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e. Penjual dan pembeli mendapatkan rahmat dari Allah swt. 

f. Menumbuhkan ketentraman dan kebahagian. Apabila kebutuhan 

sehari-hari terpenuhi, maka tercapai ketenangan dan ketentraman 

jiwa. 

Hikmah dari jual beli adalah Allah swt. Mensyariatkan jual beli 

sebagai pemberian keluangan dan keleluasaan kepada hamba-hamba-Nya, 

karena secara pribadi manusia mempunyai kebutuhan sandang, pangan, dan 

papan.
45

 Kebutuhan seperti ini tak pernah terputus selama manusia masih 

hidup. Tidak seorang manusia pun dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 

sendiri, dalam hal ini maka yang lebih baik dilakukan adalah saling menukar 

barang. Dimana seseorang memberikan apa yang ia miliki dan seseorang 

lainnya memberikan sesuatu yang berguna sebagai balasan atas pemberian 

dari orang lain, sesuai dengan kebutuhannya masing-masing. 

B. Konsep Quality Control  

Konsep quality control atau disebut juga dengan pengendalian mutu 

merupakan suatu pemikiran dasar untuk menilai hasil yang ingin dicapai dalam 

pelaksanaan proses kegiatan produk atau jasa untuk mewujudkan mutu yang 

berkesinambungan dan seimbang dalam hal memenuhi kebutuhan dan kepuasan 

konsumen. 

1. Pengertian Quality Control 

Menurut Crosby, mutu atau kualitas berarti kesesuaian terhadap 

persyaratan-persyaratan. Syarat-syarat ini perlu ini perlu dispesifikasikan 

secara jelas sehingga seluruh pihk tau apa yang diharapkan. 

Menurut Ahyari, secara umum mutu atau kualitas adalah jumlah dari 

sifat-sifat suatu produk seperti, daya tahan, kenyamanan pemakaian, fungsi 

dan lain sebagainya. Hal ini seperti dihubungkan dengan kegunaan khusus, 
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seperti karakter produk, panjang, lebar, warna, serta hal lain yang berkaitan 

dengan produk.  

Dalam kaitannya dengan kualitas produk, Ahyari juga mengatakan 

bahwa pengendalian adalah segala aktivitas untuk menjaga dan 

mengarahkan agar kualitas produk dapat dipertahankan sebagaimana yang 

telah direncanakan. Mutu bukan sifat yang secara kebetulan ada, namun ini 

merupakan hasil dari perencanaan yang terencana dengan sistematis jauh 

sebelum produk tersebut dibuat. 

Quality control berfungsi untuk menjaga agar suatu sistem tetap 

efektif dalam memadukan pengembangan mutu, memelihara kualitas dan 

memperbaiki kualitas produk atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan, 

sehingga produksi dan pemasarannya dapat berada pada tingkat yang paling 

ekonomis, dengan demikian pelanggan selalu mendapat kepuasan. 

Pengendalian mutu merupakan kerjasama dengan tujuan 

memproduksi barang atau jasa untuk menghasilkan kualitas produk yang 

tinggi. Setiap tahap proses produksi yang merupakan gugus mata rantai 

produksi dapat menjamin kerjasama yang baik antara kelompok karyawan 

pada seluruh tahapan produksi dengan manajemen yang baik, sehingga 

menghasilkan mutu yang baik dari setiap hasil kerja proses produksi.
46

 

2. Kualitas Produk Dalam Islam 

Secara umum produk dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Philip Kotler adalah suatu 

objek yang ditawarkan untuk mendapat perhatian dari masyarakat agar di 

beli, digunakan atau dikonsumsi yang dapat memenuhi kebutuhan dan 

keinginan. Produk tidak hanya terdiri dari barang yang berwujud, tetapi 

produk juga memiliki arti yang lebih luas meliputi objek fisik, jasa, kegiatan, 

orang, tempat, organisasi, ide atau campuran dari hal-hal tersebut.  
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Kualitas adalah ciri-ciri dari keseluruhan sifat produk atau jasa yang 

berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan dan 

keinginan konsumen. Kualitas produk juga memiliki kontribusi yang besar 

pada kepuasan konsumen, pembelian ulang, loyalitas pelanggan pangsa 

pasar dan profitabilitas.
47

 

Dalam Islam untuk memenuhi kebutuhannya, seorang muslim harus 

sejalan dengan Al-qur‟an dan sunnah, dari segi kualitas, setiap muslim 

diwajibkan memperhatikan halal tidaknya sebuah produk, baik untuk 

kesehatan dan baik untuk orang yang mengkonsumsinya. 

Konsep kualitas dalam perspektif hukum Islam bersifat 

komprehensif, yang membawa dampak perubahan positif menuju kinerja 

terbaik untuk semua jenis usaha, yang dimana tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kualitas hidup. Hal ini adalah proses jangka panjang melalui 

peningkatan secara terus-menerus selama proses itu berlangsung.  

Kualitas produk merupakan segala sesuatu yang diinginkan oleh 

konsumen. Maka dari itu produk yang dihasilkan harus terjangkau harganya 

dan kualitasnya juga bagus, sehingga pelanggan merasa puas dan tetap loyal 

terhadap produk atau jasa yang dihasilkan, tanpa mengurangi nilai profit 

perusahaan. Berdasarkan hal itu, maka produk atau jasa yang dihasilkan 

harus selalu dikendalikan sehingga sesuai dengan permintaan pelanggan.
48

 

3. Karakteristik Kualitas Produk 

Sifat khas mutu suatu produk harus mempunyai multidimensi, karena 

harus memberi kepuasaan dan nilai manfaat yang besar bagi konsumen 

dengan segala cara. Oleh karena itu sebaiknya setiap produk memiliki 

ukuran atau ciri yang mudah agar konsumen tidak memiliki kesulitan dalam 

mencari barang yang sesuai dengan kebutuhannya. Tetapi disamping itu 
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produk harus bersifat kualitatif, seperti bentuk yang menarik, warna yang 

bagus, sehingga dapat menarik minat dari konsumen. 

Menurut Kotler dan Amstrong, kualitas produk terdiri dari delapan 

dimensi, sebagai berikut : 

a. Performance, hal ini berkaitan dengan aspek fungsional suatu barang 

dan merupakan karakteristik utama yang dipertimbangkan konsumen 

dalam membeli barang. 

b. Features, aspek ini berguna untuk menambah fungsi dasar, yang 

berkaitan dengan pilihan produk. 

c. Reliability, hal yang berkaitan dengan kemungkinan suatu barang 

berhasil menjalankan fungsinya secara baik setiap kali dipergunakan 

dalam kurun waktu dan kondisi tertentu. 

d. Conformance, tingkat kesesuaian terhadap aspek yang telah 

ditetapkan berdasarkan keinginan konsumen. 

e. Durability, berupa ukuran masa pakai pada suatu barang. 

f. Service Ability, aspek yang berkaitan dengan kecepatan, kemudahan 

dan akurasi dalam memberikan layanan. 

g. Aesthetic, karakteristik yang bersifat subjektif mengenai nilai-nilai 

estetika yang berkaitan dengan pertimbangan pribadi dan refleksi 

dari referensi individual. 

h. Perceived Quality, konsumen tidak selalu memiliki informasi yang 

lengkap mengenai suatu produk, namun lazimnya konsumen 

memiliki informasi suatu produk secara tidak langsung.
49

 

4. Total Quality Management (TQM) 

Secara bahasa, TQM terdiri dari tiga unsur, yaitu total, quality, dan 

management. Dalam konsep TQM kata “total” memiliki arti bahwa setiap 

orang yang ada dalam organisasi terlibat dalam menyelesaikan produk atau 
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melayani pelanggan, dan setiap orang berperan dalam menyukseskan seluruh 

proses pekerjaan atau aktivitas.
50

 

Unsur yang kedua dari TQM adalah “quality”. Secara konvensional 

quality menggambarkan langsung pada karakteristik suatu produk, seperti 

kinerja, mudah dalam penggunaannya, estetika, dan lain sebagainya. 

Pengertian quality secara strategi adalah segala sesuatu yang mampu 

memenuhi keinginan atau kebutuhan konsumen. 

Secara operasional, kualitas ditentukan oleh dua faktor, yaitu 

terpenuhinya spesifikasi yang telah ditentukan sebelumnya (quality in fact) 

dan spesifikasi yang diharapkan menurut tuntutan dan kebutuhan pelanggan 

(quality in perception). 

Unsur yang terakhir adalah management yang merupakan sistem 

pengelolaan dengan menggunakan langkah-langkah seperti merencanakan, 

mengorganisir, mengendalikan, memimpin, dan lain-lain. Definisi lain 

menjelaskan bahwa manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisir, 

penggerakan dan pengontrolan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya guna mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
51

 

Total Quality Management (TQM) adalah suatu pendekatan yang 

berorientasi pada konsumen dengan memperkenalkan perubahan manajemen 

secara sistematis dan perbaikan terus menerus terhadap proses, produk dan 

pelayanan suatu organisasi.  

TQM merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha untuk 

memaksimalkan daya saing organisasi melalui perbaikan atas produk, jasa, 

manusia, proses dan lingkungannya.
52

 Dengan kata lain, sebagai strategi 
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usaha dan orientasinya pada kepuasan pelanggan yang melibatkan seluruh 

anggota organisasi. Tujuannya adalah untuk menjamin bahwa konsumen 

puas terhadap barang dan jasa, serta menjamin tidak ada pihak yang 

dirugikan. Maka dapat dikatakan bahwa TQM adalah sebuah pendekatan 

dan strategi organisasi yang memfokuskan diri pada terpenuhinya ekspektasi 

konsumen dan klien dengan melakukan perbaikan secara terus menerus serta 

melibatkan seluruh sumber daya yang ada secara efektif dan efisien. 

C. Konsep  Al-hisbah  

1. Pengertian Al-hisbah 

Secara etimologi hisbah adalah menghitung dan membilang, hisbah 

juga mempunyai pengertian upah, balasan dan pahala yang diharapkan dari 

Allah swt. Hisbah juga merupakan pengaturan yang baik. Secara terminologi 

hisbah adalah lembaga yang memiliki wewenang untuk menegakkan amr 

ma‟ruf nahi munkar.
53

Hisbah yaitu tugas yang dilakukan oleh negara, 

memastikan agar rakyat menjauhi larangan dan melakukan perintah yang 

berkaitan dengan syara‟, seperti melakukan takaran dan timbangan dengan 

benar serta mengawasi transaksi jual beli untuk menghilangkan tipuan dan 

lain-lain. Sebagaimana firman Allah dalam Surah Ali Imran : 104 

نْمَرِ ۚ ًُ ْ ل ٌِ ا نَ غَ يْ ْىَ ن يَ وفِ وَ رُ ػْ ًَ ْ ل اِ ونَ ب رُ مُ
ْ
أ يَ ِ وَ َيْْ ِلََ الْْ غُينَ إ َدْ ةٌ ي يذ

ُ
نْلُىْ أ ٌْ يِ لُ َ لْْ  وَ

وِحُينَ  فْ ًُْ ىُ ال َٰئكَِ وُ ولَ
ُ
 )١٠٤:آل غًران  (وَأ

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. (Q.S Ali Imran 

[3] : 104) 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah swt.menyerukan kepada 

sebagian dari orang yang bertugas untuk menegakkan perintah Allah, yaitu 

dengan menyeru kepada orang-orang untuk berbuat kebajikan dan melarang 
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perbuatan kemungkaran , maka mereka termasuk orang-orang yang 

beruntung.
54

 

Al-hisbah adalah memerintahkan kebaikan apabila ada yang 

meninggalkannya dan melarang kemungkaran apabila ada yang 

melakukannya. Konsep Al-hisbah meluas agar dapat mencakup semua 

anggota masyarakat yang mampu memerintahkan kebaikan dan mencegah 

kemungkaran.
55

Al-hisbah merupakan cara terpenting dalam pengawasan 

terhadap kehidupan ekonomi, dalam hal ini Al-hisbah dibagi menjadi 2 

bagian, yaitu : 

a. Al-hisbah dan pengawasan pribadi yang saling melengkapi. 

Penggabungan antara pengawasan dari luar dan dari dalam, 

artinya adalah seorang muslim mengawasi dirinya sendiri, karena 

pengawasan dari luar hanya mencakup apa yang dapat dilihat oleh 

manusia. Karena manusia mampu melakukan rekayasa terhadap 

pengawasan dari luar, maka manusia hanya memperlihatkan bentuk 

baiknya dan menyembunyikan kejelekannya. 

Adapun pengawasan pribadi, masuk kedalam diri, mengobati apa 

yang tersembunyi dalam hati, apabila manusia telah melakukan 

pengawasan diri secara benar, maka perilakuknya akan menjadi baik dan 

yang tersembunyi darinya menjadi lebih baik. 

b. Al-hisbah terhadap kegiatan ekonomi 

Al-hisbah dalam kegiatan ekonomi mempunyai beberapa tujuan, 

yaitu : 

1) Memastikan dijalankannya aturan-aturan kegiatan ekonomi 
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Dalam menjalankan ekonomi baik sebagai produsen maupun 

konsumen, seorang muslim wajib menjalankan aturan-aturan 

ekonomi, aturan terpentingnya adalah : 

a) Disyariatkannya kegiatan ekonomi 

Aturan dalam ekonomi adalah bahwa kegiatan ekonomi 

tersebut disyariatkan dalam islam, maka tidak boleh bagi seorang 

muslim melakukan kegiatan ekonomi yang diharamkan walaupun 

menguntungkan. Untuk mewujudkan syariat dalam ekonomi, 

maka hendaklah pelaku ekonomi tersebut mempunyai 

pengetahuan tentang hukum syariat dalam kegiatannya. Karena 

apabila seorang muslim tidak mengetahui hukum yang telah 

disyariatkan, seorang muslim dapat melakukan perbuatan haram 

dan memanfaatkannya tanpa merasa bersalah. 

b) Menyempurnakan pekerjaan 

Dalam melakukan kegiatan ekonomi, setiap muslim 

diharuskan menyempurnakan pekerjaannya. 

c) Melawan penipuan 

Penipuan merupakan perilaku yang sangat buruk yang 

memiliki bahaya besar bagi manusia dan kegiatan ekonominya. 

Yang mana penipuan ini menjadi pengaruh buruk terhadap 

kesejahteraan konsumen dan bagi kemampuan produksi serta 

pertumbuhan ekonomi. 

d) Tidak membahayakan orang lain 

Islam tidak membolehkan melakukan kegiatan ekonomi 

yang memiliki resiko membahayakan orang lain, baik secara 

material maupun moral.
56

 

e) Mewujudkan keamanan dan ketentraman 
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Diantara tujuan Al-hisbah adalah berusaha mewujudkan 

ketentraman dan keamanan serta memberantas segala tanda-tanda 

kerusakan keduanya. 

f) Menjaga kepentingan umum 

Kepentingan umum adalah kemaslahatan bagi manusia, 

oleh sebab itu harus ada pengawasan terhadap kepentingan umum 

untuk menjaga dan melindungi dari perbuatan yang sia-sia. 

g) Mengatur transaksi di pasar 

Pengawasan pasar dan mengatur persaingan di dalamnya, 

yaitu dengan memerangi transaksi yang merusak persaingan jual 

beli. 

2. Tugas dan Wewenang Al-hisbah 

Dalam Islam tugas hisbah ada 2, yaitu melakukan pengawasan umum 

yang berhubungan dengan kebajikan, dan melakukan pengawasan khusus 

yang berkaitan dengan kegiatan di pasar.
57

 

Dalam sistem pemerintahan Islam, Al-hisbah mempunyai wewenang  

sebagai berikut : 

a. Pengawas harga, ukuran, takaran, dan timbangan. Tugas ini sangat 

penting, karena seringkali dalam transaksi jual beli terjadi 

kecurangan yang berhubungan dengan hal seperti ini, oleh sebab itu 

pengawasan terhadap pasar harus secara rutin dilakukan untuk 

menghindari kecurangan yang dilakukan oleh pihak pedagang. 

b. Mengawasi jual beli yang dilarang. Melakukan pengawasan pada 

transaksi jual beli barang dan jasa yang dilarang dalam syariat Islam, 

baik terlarang karena akad jual beli maupun terlarang karena zatnya. 

c. Pengawasan praktik riba, gharar, dan maysir. 

d. Mengawasi standar kehalalan, kesehatan, dan kenyamanan pasar. 

                                                             
57

 Rozalinda, Ekonomi Islam,…, hlm. 179. 



42 

 

 

e. Mengatasi persengketaan yang terjadi pasar, antara sesama 

pedagang, pihak penjual dan pembeli, maupun para pihak yang 

berada di pasar. 

f. Melakukan intervensi pasar dan harga. Dalam hal ini pengawasan 

pasar dilakukan dengan alasan-alasan tertentu, seperti tingginya 

harga jual barang yang disebabkan oleh kelangkaan barang karena 

penimbunan barang.
58

 

AL-hisbah di era modern memiliki fungsi penting yaitu : 

a. Pengawasan terhadap kondisi keseimbangan antara berbagai 

sektor ekonomi. Mekanisme pasar bebas dengan pasar invisible 

hand tidak bisa menjamin penuh terwujudnya keadilan bagi 

semua pihak karena dengan kebebasannya memicu munculnya 

harga buatan yang diciptakan oleh pihak tertentu untuk 

menguasai pasar secara tidak sehat. 

b. Pengawasan terhadap produksi dan suplai. Hisbah mengawasi 

dan memastikan kelangsungan produksi dan kestabilan suplai 

barang-barang pokok masyarakat. 

c. Pengawasan terhadap pasar dan regulasi harga.  

d. Memantau struktur kredit. Al-hisbah dapat menyarankan suatu 

model transaksi yang Islami dan berinisiatif melakukan penelitian 

inovatif untuk menemukan lebih banyak model pembiayaan dan 

sistem kredit yang Islami. 

e. Mengatur hak-hak kepemilikan. Hak kepemilikan pribadi diakui 

dan dilindungi dalam ekonomi islam. Hak tersebut tidak mutlak 

alamiah, sebagai manusia juga harus membelanjakannya dalam 

jalan yang diizinkan, dan dalam syariat islam serta negara juga 
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memiliki hak untuk mengatur pemanfaatan milik pribadi (aset) 

dalam hubungannya dengan kepentingan publik.
59

 

1. Al-hisbah terhadap pasar 

pasar mempunyai peran besar terhadap kegiatan ekonomi. Karena 

kemaslahatan manusia dalam mata pencariannya tidak mungkin terwujud 

tanpa adanya kegiatan saling tukar menukar. Pasar adalah tempat yang 

mempunyai aturan yang telah disiapkan untuk melaksanakan transaksi jual 

beli. Di pasar orang dapat memenuhi kebutuhannya dan tidak ada orang 

yang tidak memerlukan pasar.  

Firman Allah dalam Surah Al-Furqan : 20. 

ًْشُينَ  ػَامَ وَيَ كُوُينَ اهطذ
ْ
ىُىْ لَََأ رْسَويَِن إلَِذ إنِذ ًُ ْ ٌَ ال رسَْونَْا قَبْوَكَ يِ

َ
سْيَاقِ ۗ وَيَا أ

َ
 فِِ الْْ

 )٢٠:اهفرقان(
“Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka 

sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar.” (Q.S. Al- Furqan 

[25] : 20) 

Maksud dari berjalan di pasar-pasar adalah untuk mencari rezeki, 

berdagang, dan mencari mata pencaharian. Secara umum tujuan dasar 

pengaturan pasar adalah untuk mengatur transaksi didalamnya. Agar 

kemampuan persediaan dan permintaan barang berada dalam persaingan 

yang sempurna, yang mewujudkan kebaikan semua orang yang bertransaksi 

di pasar. Pengaturan pasar juga bertujuan untuk memerangi segala sesuatu 

yang menghalangi kebebasan transaksi di pasar yang menyebabkan bahaya 

bagi manusia secara individu maupun golongan. Maka dari itu tujuan 

pengaturan pasar dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu:  

h) Kebebasan keluar masuk pasar 
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Adanya persaingan yang sempurna di dalam pasar tidak akan 

terwujud selama banyak halangan yang tidak dihilangkan dari orang 

yang melakukan transaksi di pasar.  

i) Mengatur promosi dan propaganda 

Banyak para pedagang yang melakukan promosi dan propaganda 

menyebabkan lakunya dagangan para penjual di pasar. Namun 

melakukan promosi tersebut harus atas dasar kejujuran dan amanat 

dalam semua cara yang diperbolehkan untuk memperluas area pasar di 

depan barang yang siap dijual. Dengan kata lain tidak boleh melewati 

batas kebenaran dalam mempromosikan dagangannya.  

Berdasarkan hal tersebut, maka tidak ada larangan bagi para 

produsen untuk membuat beberapa jenis barang dagangannya selama itu 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, hal ini juga bisa mengurangi 

ketatnya persaingan di pasar. 

j) Larangan menimbun barang 

Penimbunan barang adalah halangan terbesar dalam pengaturan 

persaingan dalam pasar Islam. Hal tersebut berpengaruh pada  barang 

yang tersedia di pasar, dimana beberapa pedagang menimbun barang dan 

menjualnya nanti setelah harganya naik. 

Ekonomi islam menerapkan adanya monopoli dengan cara 

melihat perilaku individu, produsen, dan penjual, ketika ada barang yang 

ditahan dan membahayakan kepentingan umum, dengan tujuan 

menaikkan harganya, maka hal tersebut adalah monopoli yang tidak 

dibolehkan dalam Islam.
60
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BAB TIGA 

SISTEM QUALITY CONTROL PADA TRANSAKSI JUAL 

BELI IKAN DI TPI LAMPULO DALAM PERSPEKTIF 

HUKUM ISLAM 

 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Gampong Lampulo 

Lampulo merupakan gampong yang berada di pinggiran terusan 

krueng Aceh yang langsung terhubung hingga ke laut. Berdasarkan kisah 

lama, asal mula kata Lampulo adalah hasil penuturan H. Abdullah Husen 

(mantan Geuchik Lampulo). Pada saat itu air sungai krueng Aceh sering 

meluap sehingga terjadi banjir. Hal ini lah yang menjadi asal mula 

penyebutan kata LAM. Dan disebabkan dulunya Lampulo adalah daerah 

pinggiran laut sehingga disebut dengan istilah PULO. 

Pada awalnya Lampulo bersatu dengan Gampong Lampulo ujung 

Peunayong. Namun, sekarang telah terpisah menjadi tiga Gampong. Yaitu, 

Lamdingin, Lampulo, dan Gampong Mulia. Yang semuanya berada pada 

kabupaten Aceh Besar.  

Pada tahun 1985 Gampong Lampulo berubah tata kota, yaitu dengan 

terbentuknya Kota Madya Banda Aceh. Dan menjadi salah satu Gampong 

yang berada dalam kecamatan Kuta Alam. Gampong Lampulo didominasi 

dengan hasil laut yang melimpah, kebanyakan masyarakatnya berprofesi 

sebagai nelayan dan berdagang. Oleh karena itu pemerintah mendirikan 

pelabuhan perikanan dengan tujuan untuk menopang dan mendukung 

pengelolaan dan pemanfaatan hasil laut dan lingkungannya mulai dari 

praproduksi, produksi, pengelolaan, sampai dengan pemasaran, yang 

dilaksanakan dalam sistem bisnis perikanan. Sejak tanggal 7 Januari 2014 

Pelabuhan Perikanan (PP) Lampulo telah dijalankan operasionalnya. 
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2. Kondisi Umum Gampong 

Gampong Lampulo Merupakan wilayah administratif kecamatan 

Kuta Alam, kondisi sosial ekonomi sudah sedikit berpengaruh dengan 

budaya perkotaan. Hal ini dikarenakan berdekatan dengan wilayah Kota 

Banda Aceh. Namun tetap tertanam sikap saling tolong menolong dan saling 

membantu satu sama lain dalam kehidupan bermasyarakat. 

Gampong Lampulo terletak di kecamatan Kuta Alam dengan luas 

wilayah 154,5 Ha. Dengan batas-batas Gampong sebagai berikut : 

Utara    : Gampong Lamdingin dan Gampong Deyah Raya. 

Selatan : Gampong Mulia 

Timur   : Gampong Lamdingin 

Barat    : Krueng Aceh 

Menurut letak geografisnya, kawasan Lampulo sangat cocok untuk 

daerah atau tempat berlangsungnya kegiatan perikanan terutama di bidang 

perikanan tangkap, dengan laut dan pantai yang diapit oleh Teluk yang luas 

karena wilayah Lampulo  langsung terhubung dengan laut.  

Secara fisik wilayah Lampulo dikelilingi oleh Kota Banda Aceh 

adapun batas-batas  wilayah kota Lampulo adalah sebagai berikut : 

d. Sebelah Utara berbatasan dengan Teluk Banda Aceh. 

e. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Aceh Besar. 

f. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Aceh Besar. 

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Aceh Besar. 

3. TPI (Tempat Pelelangan Ikan) Lampulo 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) merupakan tempat yang telah 

disediakan oleh pihak pelabuhan sebagai tempat dilakukannya transaksi jual 

beli hasil perikanan.  

Tempat Perikanan Pantai (TPI) Lampulo adalah salah satu pelabuhan 

yang dibangun oleh pemerintah Kementerian kelautan dan Perikanan 

dibawah binaan BANK BRI  yang terletak di: 
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a. Sungai/teluk/muara : Lampulo 

b. kota   : Banda Aceh  

c. Provinsi   : Nanggroe Aceh Darussalam 

d. Kecamatan   : Kuta Alam 

e. Desa/kelurahan  : Lampulo 

Letak geografis Kota Banda Aceh yang berada di ujung barat Pulau 

Sumatera, dan berhadapan langsung dengan jalur pelayaran internasional, 

yaitu Samudera Hindia dan Selat Malaka, merupakan Faktor penting dalam 

mendukung pengembangan Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Lampulo 

menjadi pelabuhan perikanan bertaraf internasional dan sebagai Outer Ring 

Fishing Part Development (ORFPD). 

Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Kutaraja yang sebelumnya 

bernama PPS Lampulo merupakan Unit Pelaksana Teknisi Daerah yang 

berada di bawah Dinas Kelautan dan Perikanan Aceh. Pelabuhan Perikanan 

Samudera (PPS) Lampulo Kota Banda Aceh Ini terletak pada posisi 

geografis 05°57‟30” dan 95°32‟30”.
61

 Sesuai dengan Surat Keputusan 

Gubernur Provinsi Aceh Nomor 06 Tahun 2003 tentang pembentukan UPTD 

Pelabuhan Perikanan Lampulo dan Pergub Nomor 72 Tahun 2018 tentang 

kedudukan, susunan organisasi, tugas, fungsi dan tata kerja Unit Pelaksana 

Teknisi Daerah Pelabuhan Perikanan Samudera Kutaraja.  

Diresmikan pada tanggal 13 Desember 2015 bertepatan Hari 

Nusantara ke-15 oleh Wapres H. M. Jusuf Kalla dan disaksikan oleh Menteri 

Kelautan dan Perikanan Susi Pudjiastuti. 

Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan 

No.31/KEPMEN-KP/2016 tanggal 21 Juli 2016 tentang peningkatan status. 

Maka, Pelabuhan Perikanan (PP) Lampulo berubah menjadi Pelabuhan 
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Perikanan Samudera Lampulo. Dan sejak 7 Januari 2014, PPS Kutaraja telah 

dijalankan operasionalnya di lokasi baru dengan luas lahan darat 59,78 Ha. 

Tabel 1. Jenis, Ukuran dan Kondisi Fasilitas di PP Lampulo Lama.
62

 

No. Jenis Fasilitas Ukuran Satuan Keterangan 

1. Fasilitas Pokok: 

Lahan 3 Ha Baik 

Jalur Masuk Pelabuhan 1500 M Baik 

Dermaga Bongkar 83 M Baik 

Dermaga Tambat 180 M
2 

Baik 

Jalan  Komplek 758 M Baik 

Sistem Drainase 1516 M Baik 

Pagar Keliling Pelabuhan 300 M Baik 

2. Fasilitas Fungsional: 

Gedung Pelelangan Ikan 480 M
2 

Baik 

SPBN 50 Ton/hari Baik 

Air Bersih (Sumur Bor & 

Tower) 
5 Lt./dtk. Rusak 

Gedung Pengepakan Ikan 720 M
2 

Baik 

Cold storage 40 Ton/hari Baik 
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Containerized Block Ice 

Plant 
20 Ton/hari Baik 

Work Shop 280 M
2 

Baik 

 Pabrik Es 20 Ton Baik 

Slipway 20 Gt Rusak 

3. Fasilitas Penunjang : 

Gedung Kantor Pelabuhan 216 M
2
 Baik 

Gedung Kantor 

Laboratorium 
432 M

2
 Baik 

Gedung Pertokoan 120 M
2
 Baik 

Balai Nelayan 150 M
2
 Baik 

MCK 63 M
2
 Rusak 

Areal Parkir 35 M
2
 Baik 

Monumen Tsunami 40 M
2
 Baik 

Generator Set 150 KVA Baik 

Tempat ibadah 36 M
2 

Baik 

Pos Jaga 2 Unit Baik 

Listrik dan Penerangan 65 KVA Baik 
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Tabel 2. Jenis, Ukuran dan Kondisi Fasilitas PP Lampulo Baru
63

 

No. Jenis Fasilitas Volume Satuan Kondisi 

1. Fasilitas Pokok:    

Lahan Daratan 51,8 Ha Baik  

Kolam Pelabuhan Utama 70 Ha Baik  

Kolam Pelabuhan 
Pembagi 

10 Ha Baik  

Dermaga Bongkar 
(Wharf) 

800 M Baik  

Dermaga Tambat 

 
75x5 M Baik  

Pemecah Gelombang 

Kolam Utama 
1876 M Baik  

Pemecah gelombang 
Kolam Pembagi 

530 M Baik  

Turap 200 M Baik  

Jalan Komplek 2 Km Baik  

Pagar Keliling 1000 M Baik  

Areal parkir 2x2500 M
2
 Baik  

Akses jalan 970 M Baik  

2. Fasilitas Fungsional: 

Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI) 
400 M

2
 Baik  

Tangki Air+Instalasi 150 KL Baik  
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Listrik+Instalasi - - Baik  

Gedung Pengepakan 

tahap I 
10 (5x16) Unit Baik  

Gedung Pengepakan 

tahap II 
8 (5x16) Unit Baik  

Kawasan 4 Ha Baik  

3. Fasilitas Penunjang: 

MCK 4 Unit Baik  

Tempat Ibadah 10x10 M Baik  

Pos Jaga 2 Unit Baik  

Kios Nelayan Tahap I 10 (4x10) Unit Baik  

Kios Nelayan Tahap II 9 (4x10) Unit Baik  

 

Fasilitas yang dimiliki Pelabuhan Perikanan Lampulo terdiri dari tiga 

bagian, yaitu : fasilitas pokok, fasilitas fungsional, dan fasilitas penunjang. 

Sebagai salah satu Pelabuhan Perikanan terbesar dan memiliki 

kontribusi yang cukup besar terhadap sektor perikanan tangkap di Aceh, PPS 

Kutaraja diharapkan mampu menjalankan semua fungsi pemerintahan dan 

pengusaha yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian dan 

kesejahteraan masyarakat perikanan. 

Fungsi pemerintahan dan pengusahaan yang sudah berjalan adalah 

pelayanan tambat labuh kapal, pelayanan bongkar muat, pemasaran dan 

distribusi ikan, pengumpulan data hasil tangkapan, pelaksanaan 

kesyahbandaran, kegiatan pengawasan dan pengendalian Sumber  Daya Ikan 
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(SDI), pemanfaatan fasilitas dan lahan, pembinaan mutu hasil perikanan, 

pelayanan logistic dan perbekalan kapal. 

B. Transaksi Jual Beli Hasil Perikanan di TPI Lampulo 

Dalam transaksi jual beli di TPI Lampulo para pedagang biasanya 

menggunakan sistem lelang, pedagang menawarkan harga tertinggi kepada para 

pembeli dengan maksud untuk meningkatkan pendapatan para nelayan dan 

pedagang ikan. Tujuan dilakukan transaksi jual beli secara lelang adalah agar 

dapat menunjang perkembangan penangkapan ikan dan transaksi jual beli di TPI 

Lampulo. 

Transaksi yang dilakukan di TPI Lampulo biasanya terjadi karena 

adanya para nelayan yang pergi melaut untuk mendapatkan ikan. Setelah para 

nelayan pulang dari laut maka pengurus boat atau lebih sering disebut dengan 

toke bangku melakukan penjualan ikan. Biasanya ikan-ikan yang didapat, dijual 

secara perbakul, dalam artian ikan-ikan tersebut dimasukkan kedalam 

keranjang-keranjang yang telah disiapkan sebelumnya, Selanjutnya ikan-ikan 

yang dalam keranjang tersebut dijual kepada para penjual eceran (mugee engkot) 

agar dapat didistribusikan ke pasar tradisional sehingga memudahkan 

masyarakat untuk membeli ikan. 

Di TPI Lampulo ada juga yang menjual ikan secara eceran, dijual dengan 

menggunakan timbangan per kg, atau ada juga yang menjual secara eceran 

dengan ikan yang sudah ditumpuk-tumpuk oleh pedagang ikan. Harga yang 

ditetapkan berkisar antara Rp.25.000- Rp.40.000 perkilonya. Dan sebagian besar 

pembelinya adalah para konsumen rumah tangga. pada dasarnya transaksi jual 

beli yang terjadi di TPI Lampulo sama dengan transaksi di tempat lainnya yaitu, 

adanya penjual, pembeli, dan barang yang menjadi objek transaksi.
64

 

Dalam sehari hanya 2 atau 3 kapal boat yang merapat ke TPI Lampulo. 

Masing-masing boat biasanya mendapatkan hasil tangkapan ikan 3-15 ton. 
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Namun tak jarang  kapal boat tidak mendapatkan hasil apa-apa, biasanya hal ini 

terjadi karena cuaca buruk atau kapal boat rusak saat melaut. Jika dalam kondisi 

seperti ini biasanya sekitar 50% ikan dipasok dari luar kota seperti, Belawan, 

Langsa, Meulaboh, dan Kuala Idi.  

Ikan yang di jual di TPI Lampulo ada yang segar ada juga yang kurang 

bagus kondisinya. Para pedagang mencampurkan ikan yang lembek dengan ikan 

yang segar, biasanya ikan yang kondisinya lembek diletakkan di bawah ikan 

yang masih segar. Maka diharapkan pembeli harus teliti dalam membeli ikan. 

Cara pengawetan yang masih tradisional hanya dengan menggunakan es 

menjadi kendala dalam proses menjaga kualitas ikan.  

Jika Kota Banda Aceh mengalami cuaca buruk, maka para nelayan 

biasanya tidak pergi ke laut untuk menangkap ikan, hal ini menjadikan pasokan 

ikan menjadi berkurang dan harga ikan menjadi mahal. Namun, apabila cuaca 

dalam keadaan baik, maka harga ikan akan murah, tak jarang jika TPI Lampulo 

mengalami kebanjiran ikan maka harga ikan menjadi sangat murah, biasanya 

jika hal seperti ini terjadi maka yang dilakukan oleh toke bangku adalah 

menyimpan ikannya dalam beberapa hari dan menjualnya kemudian, setelah 

harga ikan tidak terlalu murah atau harga ikan menjadi normal. 

Apabila sudah dalam keadaan tidak segar, biasanya ikan di jual kepada 

pembeli yang memiliki usaha rumahan, seperti para pedagang lauk murah yang 

ada di pinggir jalan atau usaha rumah ikan asin atau ikan asap. 

Dalam proses transaksi jual beli di TPI Lampulo, transaksi jual beli 

dikendalikan oleh para toke bangku, dalam penetapan harga, biasanya para toke 

bangku menetapkan harga sesuai pasaran, dan harga ditetapkan tergantung pada 

cuaca, jika cuaca buruk dan ikan menjadi jarang, maka harga yang ditetapkan 

pun relatif mahal.
65

 Dalam situasi ini, biasanya ikan yang dijual tidak dalam 
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kondisi yang bagus, ikan yang dijual sudah dalam kondisi lembek, kemerah-

merahan dan kondisi perut yang sudah pecah-pecah. 

C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Quality Control Transaksi 

Jual Beli Ikan di TPI Lampulo 

Dalam konsep kerja dan bisnis Islam mengarah kepada pengertian 

kebaikan, meliputi materinya itu sendiri, cara perolehannya dan 

pemanfaatannya.
66

 Demi mendapatkan keuntungan dengan cara 

menyembunyikan mutu, hal ini dapat dikatakan dengan sikap ketidakadilan, 

manipulasi, dan penipuan. Ini merupakan kedhaliman, sikap dhalim ini 

sesungguhnya dapat menghilangkan keberkahan dalam mencari rezeki. 

Islam menerapkan pengawasan kualitas lebih mengarah kepada manfaat 

dan halalan tayyiban (bermutu). Arti dari manfaat itu sendiri adalah keuntungan 

yang diperoleh dari objek transaksi tersebut. Baik keuntungan dari segi kualitas 

maupun dari segi produksi. Para penjual dapat memilih barang yang dijualnya 

memiliki kualitas yang baik agar respon pembeli menjadi lebih positif.  

Terdapat beberapa hal penting dalam kualitas barang  produksi yang 

dianjurkan dalam Islam : 

a. Larangan penipuan 

Islam melarang setiap muslim melakukan bentuk transaksi yang 

menimbulkan kesulitan dan kemudharatan. Segala bentuk transaksi yang 

dimana hak-hak dari  pihak yang terlibat dalam bisnis tidak dilaksanakan 

dengan benar, hal ini mengakibatkan sebagian pihak dapat menarik 

keuntungan namun dengan merugikan pihak lain.  

Dalam Islam unsur penipuan disebut dengan kata tadlis. ini 

merupakan jual beli yang mana pihak yang menjual barang hanya 

menunjukkan sebagian barang yang baik kualitasnya dan 
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menyembunyikan sebagian barang yang berkualitas buruk. Sedangkan 

pembeli tidak mengetahui hal yang sebenarnya. 

Biasanya ini terjadi pada jual beli dengan cara objek di tumpuk-

tumpuk atau telah dimasukkan kedalam sebuah keranjang, dan 

menjualnya dengan menyebutkan harga serta meyakinkan pembeli 

bahwa barang tersebut berkualitas baik. 

Rasulullah SAW. melarang bentuk jual beli yang mengandung 

unsur penipuan, karena hal ini dapat membuka jalan bagi kemaksiatan.
67

 

Sebagaimana dijelaskan dalam hadis Rasulullah SAW : 

رَةِ طعََامٍ فَأَدْخَلَ يَدَهُ  فِيهَا عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ أَنَّ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مَرَّ عَلَى صُب ْ
مَاءُ ياَ رَسُولَ اللَّوِ  فَ نَالَتْ أَصَابِعُوُ بَ لَلاا فَ قَالَ مَا ىَذَا ياَ صَاحِبَ الطَّعَامِ قَالَ أَصَابَ تْوُ السَّ

.  قَالَ   أفََلَا جَعَلْتَوُ فَ وْقَ الطَّعَامِ كَيْ يَ رَاهُ النَّاسُ مَنْ غَشَّ فَ لَيْسَ مِنِّي
“Dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah pernah melewati setumpuk 

makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, kemudian 

tangan beliau menyentuh sesuatu yang basah, maka pun beliau bertanya, 

“Apa ini wahai pemilik makanan?” Sang pemiliknya menjawab, 

“Makanan tersebut terkena air hujan wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 

“Mengapa kamu tidak meletakkannya di bagian makanan agar manusia 

dapat melihatnya? Ketahuilah, barangsiapa menipu maka dia bukan dari 

golongan kami.” (HR. Muslim Nomor 147).
68

 

Dalam hadis di atas dapat kita pahami bahwa, seorang mukmin 

harus menjaga perbuatannya, Rasulullah SAW juga menyatakan “barang 

siapa yang menipu maka dia bukan golongan dari kami” dalam artian 

orang yang menipu bukan golongan dari umat muslim. Dan cara 

perolehan harta dengan menipu diharamkan dan mengurangi keberkahan 

rejeki yang di dapat. 

b. Halalan Thayyiban (Bermutu) 
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Halalan thayyiban adalah benda yang baik dan suci yang 

diperbolehkan oleh syara‟ serta dapat diambil manfaatnya.  

Dalam Surah Al-Baqarah : 168 

يْطاَنِ  إِنَّوُ لَكُمْ  ۚ  ياَ أيَ ُّهَا النَّاسُ كُلُوا مَِّا فِ الَْْرْضِ حَلَالاا طيَيباا وَلَا تَ تَّبِعُوا خُطوَُاتِ الشَّ
 (۸٦۱عَدُوٌّ مُبِيٌن)البقرة: 

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu. (QS. Al-Baqarah [2]: 168) 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Islam memerintahkan 

kepada manusia untuk mencari makanan-makanan yang baik dan halal 

serta berkualitas yang baik di dalam produksi. Ada beberapa syarat untuk 

memenuhi unsur kehalalan suatu objek transaksi yaitu : 

1) Tidak mempengaruhi fungsi normal tubuh dan pikiran, serta tidak 

memiliki zat kemudharatan. 

2) Bebas dari najis dan bukan produk yang diperoleh dari sumber 

yang bertentangan dengan syara‟. 

3) Bebas dari unsur haram. 

4) Sumber dan cara perolehannya halal dan dibenarkan oleh syara‟ 

5) Peralatan bersih dan suci dari najis, baik pada awal proses sampai 

produk dipasarkan. 

c. Jujur dan amanah 

Allah swt. memerintahkan kepada hamba-Nya agar berlaku jujur, 

amanah, dan transparan. Hal ini karena kejujuran adalah kunci utama 

keberkahan rezeki dan harta. Berlaku bohong kepada orang lain 

menyebabkan ketiadaan berkah dan kerugian dalam hidup.
69

  

Membiasakan diri amanah dalam bermuamalah adalah bentuk 
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kepribadian yang dapat dipercaya, diantara bentuk-bentuk sifat amanah 

adalah kejujuran. Hal tersebut merupakan sifat yang harus dipegang oleh 

seorang muslim, agar perniagaannya menjadi ibadah yang mengandung 

ibadah.
70

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, yaitu salah 

satu toke bangku di TPI Lampulo, mengatakan bahwa dalam transaksi 

jual beli ikan biasanya para toke bangku menjual dengan cara ikan sudah 

di masukkan kedalam keranjang dan di patok harga. Rata-rata harga satu 

keranjang ikan berkisar antara Rp. 250.000-Rp. 350.000. Selain itu, 

biasanya para toke bangku juga melakukan pengiriman ikan ke luar kota. 

Seperti  Kota Medan, Jakarta, Sumatera Barat. 

Dalam pengiriman keluar kota ini, tidak hanya satu toke bangku 

yang menjual. Namun, beberapa toke bangku melakukan pengiriman 

secara bersamaan dalam 1 mobil box, diadakan pengumpulan ikan-ikan 

yang akan dikirimkan, dimasukkan kedalam box ikan yang sudah diisi 

dengan es sebelumnya, lalu disatukan dalam mobil box yang akan 

mengantarkan ikan ke kota yang menjadi tujuan pengiriman.
71

 

Dalam wawancara lain dengan narasumber, yaitu salah satu 

pedagang ikan di TPI Lampulo, setiap hari pedagang membeli beberapa 

keranjang ikan dari toke bangku, lalu menjualnya secara grosir, rata-rata 

dalam sehari pedagang mampu menjual 200 kg ikan, dengan harga 

perkilo nya berkisaran antara Rp.30.000-Rp.40.000. ada juga para 

pedagang yang mengambil terlebih dahulu ikan kepada toke bangku 

dengan cara meminjam modal, setelah ikan laku terjual maka akan 

dilakukan pembayaran atas ikan yang diambil terlebih dahulu, dengan 
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bagi keuntungan. Biasanya ikan disimpan dalam box  fiber, dan 

mengeluarkannya sedikit demi sedikit untuk menjual kepada pembeli.
72

 

Ada juga pedagang eceran yang menjual ikan dengan cara di 

tumpuk-tumpuk ikannya, atau ditawarkan sesuai harga pasaran, dalam 

wawancara yang penulis lakukan, ikan yang tidak habis terjual disimpan 

dalam box fiber, diberikan es untuk proses pengawetannya agar tetap 

bagus kualitasnya, dan menjualnya pada keesokan hari. Ikan yang sudah 

dalam kondisi yang tidak bagus di jual kepada pembeli pemilik usaha 

rumahan.
73

 

Dalam hukum Islam permasalahan tersebut termasuk dalam jual 

beli fāsid, yaitu jual beli yang prinsipnya tidak bertentangan dengan 

syara‟ namun terdapat sifat-sifat tertentu yang menghalangi 

keabsahannya. Jual beli tersebut secara rukun sudah terpenuhi yaitu, 

adanya penjual, adanya pembeli, adanya ijāb qābul, dan objek yang 

diperjualbelikan. Namun secara syarat jual beli tersebut tidak sah, karena 

mengandung unsur penipuan.  

Dalam penjagaan kualitas ikan, biasanya pihak Dinas Kelautan 

dan Perikanan melakukan uji lab pada ikan yang diambil secara acak dari 

kapal boat yang baru merapat setiap seminggu dua kali, yaitu hari selasa 

dan kamis.
74

 Dalam wawancara yang penulis lakukan, narasumber 

mengatakan bahwa, untuk mengantisipasi adanya bahan pengawet yang 

digunakan nelayan, makan uji lab dilakukan secara teratur, setiap 

dilakukan uji lab tidak ada ikan yang terdeteksi menggunakan formalin, 

begitu juga ikan yang masuk dari luar kota. narasumber juga mengatakan 
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bahwa setiap hari ada dilakukan pengecekan harga ikan yang beredar 

dipasaran, serta berapa banyak ikan yang terjual pada setiap harinya.
75

 

Dalam hal ini peran quality control pada aktivitas jual beli di TPI 

Lampulo sangat penting. dalam Islam kualitas terbagi menjadi dua 

bagian, yaitu kualitas dalam segi konvensional dan kualitas dari segi 

syariah. Perbedaan dari keduanya dapat ditinjau dari prakteknya. Dalam 

segi konvensional terdapat penekanan kualitas produk dalam transaksi 

jual beli, hal ini semata-mata untuk merealisasikan tujuan materi dengan 

memproduksi barang menggunakan biaya serendah mungkin, dan 

menjualnya kembali dengan harga yang mahal. Ini mengakibatkan sering 

terjadi penipuan dalam transaksi jual beli. 

Setelah melakukan wawancara pada beberapa narasumber, 

penulis menemukan fakta bahwa tidak ada quality control yang jelas 

pada transaksi jual beli ikan di TPI Lampulo, para pedagang mengatakan 

bahwa pihak yang melakukan pengawasan terhadap jual beli hanya 

melakukan pengawasan 1-2 kali dalam sebulan. Dikarenakan kurangnya 

pengawasan terhadap transaksi jual beli di TPI Lampulo, hal ini dapat 

memicu para pedagang untuk melakukan tindakan kecurangan. Transaksi 

jual beli ikan di TPI Lampulo juga terdapat unsur kelalaian dalam 

prakteknya, yaitu penjual dengan sengaja mencampurkan ikan yang 

segar dengan ikan yang kurang bagus kondisinya, dengan maksud 

memperdaya pembeli. Dan juga menjual ikan dalam kondisi yang kurang 

baik ke pembeli yang memiliki usaha rumahan adalah salah satu 

tindakan yang merugikan bagi banyak pihak karena ketidaktahuan salah 

satu pihak terhadap kualitas barang. 

Sedangkan dalam hal kuantitas, penggunaan es untuk 

mengawetkan ikan secara terus-menerus sehingga es mencair dan ikan 
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menyerap banyak air, menyebabkan ikan menjadi lebih berat dan hal ini 

akan mengurangi kuantitas ikan jika di timbang. Sebagaimana firman 

Allah swt.  

-٢٨١الْمُسْتَقِيمِ( الشّعراء: أَوْفُوا الْكَيْلَ وَلَا تَكُونوُا مِنَ الْمُخْسِريِنَ. وَزنِوُا باِلْقِسْطاَسِ 
۱۸۱.) 

“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang 

yang merugikan. dan timbanglah dengan timbangan yang lurus.” (Q.S. 

Asy-Syu‟ara‟ [26] : 181-182). 

Dalam QS. Asy-Syu‟ara ayat 181-183 dijelaskan bahwa Allah 

swt. memerintahkan kepada muslim untuk menyempurnakan takaran dan 

jangan menguranginya, hal ini menyebabkan keserakahan. Dan ambillah 

sebagaimana yang diserahkan, serta serahkan sebagaimana yang di 

ambil. Ayat ini juga menjelaskan janganlah membuat kerusakan dimuka 

bumi, membegal orang-orang yang melewati jalan, serta menakut-nakuti 

mereka.
76

 

Hal ini membuktikan bahwa peran pengawasan yang merujuk 

pada konsep Al-hisbah sangat kurang, mengingat pengawasan pasar 

dalam konsep Al-hisbah  memiliki beberapa wewenang yaitu: 

pengawasan harga, ukuran, takaran dan timbangan, mengawasi jual beli 

terlarang, mengawasi standar kehalalan, kesehatan dan kenyamanan 

pasar, mengatasi persengketaan dan ketidakadilan antara sesama 

pelanggan serta penjual dan pembeli, dan melakukan intervensi harga. 

Dalam Konteks Al-hisbah, ketidakadilan dalam transaksi jual beli 

mengganggu mekanisme pasar. Pengawasan dan perlindungan yang 

dilakukan dengan cara inspeksi pasar, jika ada yang melakukan 

kecurangan maupun penipuan, maka dapat dijatuhkan hukuman dan 

sanksi pada pelaku praktik tersebut.  
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Dalam kondisi ketidaksempurnaan transaksi jual beli, hisbah 

dalam konsep pengawasan daan sebagai otoritas negara berwenang 

melakukan penetapan harga yang adil untuk melindungi kepentingan 

masyarakat. Dalam kasus dimana saat harga ikan menjadi murah akibat 

terjadinya kebanjiran ikan di TPI Lampulo dan pedagang menyimpan 

ikan untuk beberapa hari dalam proses pengawetan agar harga jual bisa 

lebihmahal, maka hisbah memaksa para pedagang untuk mengeluarkan 

dan menjual barang dagangannya ke pasar, karena dikhawatirkan pada 

saat proses penyimpanan ikan menjadi busuk, dan tidak layak jual, 

namun tetap dijual dengan tidak transparan pada kualitas dan 

kuantitasnya. 

Diantara kewajiban negara adalah mengawasi kegiatan ekonomi 

untuk mencegah terjadinya penyimpangan, untuk menjaga 

keberlangsungan pasar secara normal dan mewujudkan kemaslahatan 

hidup masyarakat, diperlukan sebuah lembaga  yang mengawasi kegiatan 

secara optimal. Praktik pengawasanAl-hisbah sudah ada sejak zaman 

Rasulullah SAW. dengan terjun langsung ke dalam pasar. Dalam 

operasinya Rasulullah mengelilingi pasar dan melakukan pembenahan 

terhadap tindakan penyimpangan.  

Tindakan transaksi jual beli yang dilakukan oleh para pedagang 

ikan di Lampulo, mengandung unsur penipuan, karena tidak ada 

transparansi yang jelas tentang kualitas ikan yang diperjualbelikan, 

dengan menumpuk-numpuk ikan, mengakibatkan ikan yang dibawah 

menjadi rusak, penjual tetap menjual ikan tersebut dengan harga yang 

telah ditetapkan. Hal ini menyebabkan kerugian kepada pembeli. Firman 

Allah swt. 

 (.۱۸۱وَلَا تَ بْخَسُوا النَّاسَ أَشْيَاءَىُمْ وَلَا تَ عْثَ وْا فِ الَْْرْضِ مُفْسِدِينَ( الشّعراء : 
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”Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan;”, 

(Q.S. Asy-Syu‟ara‟ [26] : 183). 

Maka dari itu, transaksi jual beli di TPI Lampulo tidak sesuai 

dengan konsep Al-hisbah,pada konsepnya Al-hisbah melakukan 

pengawasan umum yang berkaitan dengan kebajikan, dan pengawasan 

terhadap kegiatan pasar, pengawasan dilakukan atas berbagai hal, 

pemeliharaan kualitas, standar produk, menjaga jual beli yang jujur dan 

menjaga agar harga selalu stabil. Dalam hal kualitas terjadi penipuan 

pada transaksi jual beli, seperti pencampuran ikan yang segar dan ikan 

yang tidak segar dalam bentuk ikan yang sudah ditumpuk-tumpuk, ikan 

yang tidak segar bawah ikan yang segar.    
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BAB EMPAT 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang Sistem Quality Control 

Pada Transaksi Jual Beli Ikan di TPI Lampulo Dalam Perspektif Hukum Islam, 

maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam proses transaksi jual beli di TPI Lampulo, transaksi jual beli 

dikendalikan oleh para toke bangku, dalam penetapan harga, biasanya 

para toke bangku menetapkan harga sesuai pasaran, dan harga ditetapkan 

tergantung pada cuaca, jika cuaca buruk dan ikan menjadi jarang, maka 

harga yang ditetapkan pun relatif mahal.
77

 Dalam situasi ini, biasanya 

ikan yang dijual tidak dalam kondisi yang bagus, ikan yang dijual sudah 

dalam kondisi lembek, kemerah-merahan dan kondisi perut yang sudah 

pecah-pecah. 

2) Praktek quality control dalam transaksi jual beli di TPI Lampulo, tidak 

sesuai dengan hukum Islam. Pada konsepnya al-hisbah melakukan 

pengawasan yang berkaitan dengan  kebajikan, pengawasan terhadap 

kegiatan pasar serta menjaga jual beli yang jujur. Jual beli di TPI 

Lampulo termasuk dalam jual beli fāsid, karena pada prinsipnya tidak 

bertentangan dengan syara‟ namun ada sifat tertentu yang menghalangi 

keabsahan jual beli serta terdapat unsur kelalaian oleh pihak pedagang 

sendiri dalam menjual ikan dengan sengaja menjual ikan yang 

kondisinya sudah tidak segar dengan cara menutupi kondisi ikan yang 

sudah kurang bagus dengan ikan yang masih segar. Ini dapat 

mengakibatkan kerugian bagi pihak pembeli. Hal ini disebabkan oleh 

cara pengontrolan transaksi jual beli yang seadanya, pengawasan yang 
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dilakukan hanya 1-2 kali dalam sebulan menjadi pemicu para pedagang 

melakukan  kecurangan dalam proses transaksi jual beli. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan. Maka, 

penulis ingin memberikan saran-saran yang bertujuan dapat memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini, berikut saran-saran 

yang ingin penulis sampaikan : 

1. Bagi pihak penjual dalam setiap transaksi yang dilakukan, diharapkan 

memberikan informasi yang transparan dan jelas, tidak lagi melakukan 

kecurangan dalam bertransaksi agar tidak merugikan salah satu pihak. 

2. Kepada para pihak diharapkan ada quality Control yang jelas pada 

transaksi jual beli, agar setiap transaksi jual beli yang dilakukan 

terhindar dari unsur penipuan. 



65 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, Jakarta: Pustaka Pelajar, 2011 

Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalah Sistem Transaksi Dalam Fiqh 

Islam, Jakarta: Sinar Grafika, 2014. 

Abdul Rahman Ghazaliya, Fiqh Muamalat, Jakarta: Prenada Media Group, 

2010. 

Abdullah bin Abdurrahman Al Bassam, ”Syarah Bulughul Maram”, Jakarta 

Selatan: Pustaka Azzam, 2006. 

Aboe Bakar, dkk, Kamus Bahasa Aceh-Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2001. 

Abul Futuh Shabri, Sukses Bisnis Berkat Wasiat Nabi, Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2007. 

Afri Maialim Bakti, Peran Quality Control Dalam Meningkatkan Kualitas 

Produk Perusahaan Lunch Box (Studi Kasus PT Majapura 

Bobotsari Purbalingga Jawa Tengah), Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam , Institut Islam Negeri Purwokerto, 2019. 

Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Teras, 2009. 

Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, Jakarta: Amzah, 2015. 

Ahsin W. Alhafidz, Kamus Fiqh, Jakarta: Amzah, 2013. 

Aksara Sukses, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPER), 

Yogyakarta: Aksara Sukses, 2013.  

Al-Imam Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, “Tafsir Ibnu Katsir Juz 

5”, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000. 

Al-Imam Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, “Tafsir Ibnu Katsir Juz 

19”, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000. 

Al-Imam Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, “Tafsir Ibnu Katsir Juz 

4”, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000. 

Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, Bogor : Kencana, 2003. 

Asri Silvana Naiu, dkk, Penanganan dan Pengolahan Hasil Perikanan, 

Gorontalo: CV. Athra Samudra, 2018. 



66 

 

 

Bagus Riski, Nurlaila, dan M. Ridwan, “Analisis Pengaruh Kualitas Produk, 

Label Halal, Harga Jual” Kitabah, Vol. 3, No. 2, Juli-Desember 

2019. 

Burhan Ashshofa, Metodelogi Penelitian Hukum,  Jakarta: Rineka, 1996. 

Faisal Badroen, dkk, Etika Bisnis Dalam Islam, Jakarta: Prenada Media Group, 

2006.   

Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management, Yogyakarta : 

Andi, 2001. 

Farid, Kewirausahaan Syariah, Jakarta: Kencana , 2017. 

Harits Gunawan, Indra, dan Faisal Abdullah, “Analisis Kebutuhan Es Dan 

Dampaknya Terhadap Kualitas Ikan di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Lampulo Banda Aceh”, Jurnal Biotik, Vol. 6, No. 2, 

September 2018. 

Idri, Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi, Jakarta: Kencana, 2015. 

Jaribah bin Ahmad Al-Harisi, Fikih Ekonomi Umar Bin Al-khatab, alih bahasa 

Asmuni Solihan Zamakhsyari, Jakarta: Khalifa, 2006 

Jhon M Echolas dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Yogyakarta: 

UUP AMP YKPN, 2002. 

Johan Arifin, “Penguatan Manajemen Syariah Melalui TotaL Quality 

Management Bagi Pelaku Lembaga Keuangan Syariah Di Kota 

Semarang”, Jurnal At-Taqaddum, Vol. VIII, No. 2, November 

2016. 

Lexy J. Moleong, Metode Pengumpulan Kualitatif, Cet. X, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005. 

M. Khoirul Hadi, Analisis Quality Control Terhadap Resiko Kerusakan Produk 

(Studi Pada PT. Semen BatuRaja (Persero), Tbk Bandar 

Lampung), Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017. 

Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Jakarta: Kencana, 2012. 

Muhammad Fajarul Aqsha, Analisis Sistem Pengawasan Satker Ditjen PSDKP 

Terhadap Ijin Operasional Kapal Penangkapan Ikan di Lampulo 

Banda Aceh Menurut Manajemen Syariah, Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum, Universitas Islam Negeri Ar-raniry, 2015. 

Muhammad Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam, Jakarta : PT 

Bumi Aksara, 2004. 



67 

 

 

Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi: Teori dan Aplikasi, Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada 2005. 

Novi Yanti, Analisis Terhadap Manajemen Pengawasan Oleh Franchisor Pada 

Usaha Ayam Lepas Banda Aceh:  Tinjauan Berdasarkan Konsep 

Tadlis, Fakultas Syari‟ah dan Hukum, Universitas Islam  Negeri 

Ar-raniry, 2013. 

Rofiq Ahmad, Hukum Islam di Indonesia, Jakarta: Rajawali Pers, 2003. 

Rozalinda, Ekonomi Islam, Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi, 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014. 

Ru‟fah Abdullah, Fiqh Muamalah, Bogor: Ghalia Indonesia, 2011. 

Rudy Prihantoro, C., Konsep Pengendalian Mutu, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012. 

S. Nasution, Metode research (Penelitian Ilmiah), Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2008. 

Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 12, Bandung: Alma‟rif, 1987 

Siswadi, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam” Jurnal Ummul Qura Vol III, No. 2, 

Agustus 2013. 

Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Jakarta: Sinar Grafika, 2004.  

Sunarto Zulkifli, Dasar-Dasar Akuntansi Perbankan Syariah, Jakarta: Zikrul 

Hakim, 2003. 

Suryadi Prawirosentono, Pengantar Bisnis Modern : Studi Kasus Indonesia dan 

Analisis Kuantitatif Jakarta: Bumi Aksara, 2012. 

Venty putri Damayanti, Quality Control Dalam Meningkatkan Kualitas Produk 

Perusahaan Pada Perusahaan Pusat Oleh-Oleh Haji Dan Umroh 

di Kawasan Religi Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018. 

Vincent Gaspersz, Total Quality Management, Jakarta : PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2001. 

Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam, Jakarta: Gema Insani, 2011 

Winarni, T., dkk, Uji Mutu Terpadu Pada Beberapa Spesies Ikan dan Produk 

Perikanan di Indonesia, Semarang : Universitas Diponegoro, 

2003. 



68 

 

 

Zaidah Kusumawati, “Peran Hisbah  Dalam Mekanisme Pasar Islami”, Islamic 

Economics Journal, Vol. 1, No. 2, Desember 2015. 

Zulmaidah, dkk, “Facilities Utilization In Lampulo Fisheries Port, District Of 

Kuta Alam, Banda Aceh City, Province Nanggroe Aceh 

Darussalam”. Diakses melalui 

https://media.neliti.com/media/publications/200379-none.pdf, 

tanggal 24 Desember 2021. 

 

  

https://media.neliti.com/media/publications/200379-none.pdf


Lampiran 1: SK Penetapan Pembimbing Skripsi 



Lampiran 2: Surat Permohonan Melakukan Penelitian 



 

Lampiran 3: Surat Balasan Izin Penelitian Mahasiswa. 



Lampiran 4: Surat Pernyataan Kesediaan Wawancara 



 

 

Lampiran 5: Daftar Informan dan Responden 

 

DAFTAR INFORMAN DAN RESPONDEN 

 

Judul Penelitian : Sistem Quality Control Pada Transaksi Jual Beli  

  Ikan di TPI Lampulo Dalam Perspektif Hukum Islam 

Nama Peneliti/NIM : Siti Nurhaliza/160102120 

Institusi Peneliti : Program Studi Hukum Ekonomi Syari‟ah, Fakultas  

     Syari‟ah dan Hukum UIN Ar-Raniry 

No. Nama dan Jabatan Peran dalam Penelitian 

1. 
Nama        : Mustafa 

Pekerjaan  : Toke Bangku 

Alamat      : Lamdingin 

Responden 

2 
Nama        : Hamdani 

Pekerjaan  : Toke Bangku 

Alamat      : Lampulo 

Responden 

3 
Nama        : Cut Nek 

Pekerjaan  : Pedagang Ikan 

Alamat      : Lampulo 

Responden 

4 
Nama        : Azhari 

Pekerjaan  : Pedagang Ikan 

Alamat      : Jeulingke 

Responden 

5 

Nama        : Hasbi 

Pekerjaan  : Sekretaris UPTD  

                  Dinas Perikanan 

Alamat      : Lampulo 

Responden 

 

  



 

 

Lampiran 6: Protokol Wawancara 

Daftar Pertanyaan dengan Narasumber 

1. Bagaimana sistem transaksi jual beli di TPI Lampulo? 

2. Bagaimana sistem quality control pada transaksi jual beli? 

3. Apa saja aturan yang ada di TPI Lampulo dalam melakukan transaksi jual 

beli? 

4. Berapa banyak kapal boat yang pulang setiap harinya 

5. Apakah ada pengiriman ikan keluar daerah? 

6. Apakah ada pihak yang mengawasi jalannya transaksi jual beli? 

7. Apakah pengawasan pada transaksi jual beli dilakukan setiap hari? 

8. Apakah ada pengecekan kualitas pada ikan yang di jual? 

9. Apakah ada pengawasan terhadap harga jual ikan? 

10. Berapakah harga jual ikan perkilonya? 

11. Apa yang mempengaruhi harga ikan menjadi mahal? 

12. Apakah ada kendala dalam melakukan transaksi jual beli? 

13. Kendala apa saja yang di hadapi pada pengawasan terhadap transaksi jual 

beli ini? 

14. Apakah ada sanksi yang diberikan bagi pedagang yang melakukan 

kecurangan? 
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